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MOTTO 

Manusia tidak merancang untuk gagal,  

Mereka gagal untuk merancang 

 
 Berangkat dengan penuh keyakinan. 

Berjalan dengan penuh keikhlasan. 

Istiqomah dalam menghadapi cobaan. 

YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH 

 
  
 
Jangan mundur sebelum melangkah,  

Setelah melangkah jalani dengan cara terbaik yang bisa kita lakukan 
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ABSTRAK 

 

 

Hasrianti. 2019. Kemampuan Berpikir Induktif Dalam Pembelajaran 

Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 5 Luwu. Skripsi 

Program studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh: Dra.Hj.Rahmini 

Hustim,M.Pd dan Rahmawati,S.Pd.,M.Pd). 

 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu seberapa besar kemampuan 

berfikir induktif dalam pembelajaran fisika siswa kelas  XI SMA Negeri 5 Luwu . 

penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

berfikir induktif dalam pembelajaran fisika siswa kelas  XI SMA Negeri 5 Luwu . 

 

Penelitian ini merupakan penelitian disurvei (Ex Post Facto) yang 

bersifat deskriptif untuk memperoleh data kuantitatif dengan melibatkan 

variabel penelitian yaitu kemampuan berpikir indiktif dalam pembelajaran 

fifika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 

IPA 2 SMA Negeri 5 Luwu tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 

sebanyak 36 peserta didik dalam satu kelas. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes kemampuan berfikir induktif fisika yang berbentuk 

essay. 

 

Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan berpikir induktif fisika 

peserta didik kelas XI IPA2 SMA Negeri 5 Luwu menunjukkan bahwa. 

Skor rata-rata yaitu 16,05 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100. Nilai 

peserta didik tersebar dari nilai terendah 10 sampai nilai tertinggi 

mencapai 39 dengan standar deviasi 8,95. Adapun hasil nilai rata-rata 

untuk setiap indicator kemampuan berpikir induktif fisika peserta didik 

kelas XI IPA2  SMA Negeri 5 Luwu menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan berpikir induktif yang mendapatkan skor rata-rata rendah 

adalah indikator menganalisis data 6,66 dan yang mendapatkan skor rata-

rata sedang adalah indikator mengidentifikasi data 1,11 dan menyimpulkan 

hasil analisis 5,26. Sehingga dapat di simpulkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir induktif peserta didik berada dalam kategori sedang. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir induktif dalam pembelajaran fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam 

rumpun sains yang mengacu pada pengembangan kemampuan berpikir analitis 

induktif dan deduktif. Fisika juga dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar dan dapat 

mengembangkan pengetahuan peserta didik, keterampilan dan sikap percaya 

diri. Salah satu tujuan mata pelajaran fisika di SMA adalah agar peserta didik 

mampu menguasai pengetahuan, konsep-konsep dan prinsip fisika serta 

mempunyai kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Nurlaila, 2016:2) 

Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir induktif. Dimana berpikir induktif adalah cara 

mempelajari sesuatu yang bertolak dari hal-hal atau peristiwa khusus untuk 

menemukan hukum yang umum. Maka dari itu dalam melaksanakan suatu 

pembelajaran di dalam kelas harus melibatkan peserta didik secara aktif agar 

kemampuan-kemampuan yang dimilikinya dapat dikembangkan dengan baik. 

Dalam pembelajaran fisika, peserta didik diharapkan agar bias 

mengerjakan soal-soal fisika. Tetapi kenyataannya masih ada peserta didik 

yang belum mampu dalam mengerjakan soal-soal fisika yang di berikan oleh 

guru. Jika ada peserta didik yang mampu mengerjakan soal-soal, rata-rata 

peserta didik tersebut akan berpatokan pada rumus yang ada dibuku atau yang 



 

 

diberikan oleh gurunya tetapi pada saat redaksi soal diubah maka peserta didik 

akan kesulitan mengerjakannya.   

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPA 2 dan hasil wawancara 

dengan guru fisika di SMA Negeri 5 Luwu terlihat menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik masih memilih kemampuan berfikir induktif 

dalam kategori sedang. Adapun indikator berpikir induktif yang digunakan 

acuan adalah mengidentifikasi informasi, menganalisis data dan 

menyimpulkan hasil analisis. Maka peneliti merancang penelitian yang 

akan dilakukan pada peserta didik di SMA Negeri 5 Luwu untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir induktif peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal fisika.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian mengenai“Analisis Kemampuan Berfikir Induktif 

Dalam Pembelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 5 

Luwu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana kategorisasi kemampuan berpikir induktif dalam pembelajaran 

fisika siswa kelas XI SMA Negeri 5 luwu? 

 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kategorisasi kemampuan berpikir induktif dalam 

pembelajaran fisika siswa kelas XI SMA Negeri 5 Luwu . 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peserta didik, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 

berpikirnya dengan baik sehingga dalam proses pembelajaran lebih 

memahami materi serta dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

2. Bagi guru, dapat menambah informasi dan masukan bagi guru, mengenai 

pentingnya kemampuan  berpikir siswa untuk dapat memahami  

pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dikelas  

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar pada berbagai tingkat pendidikan. 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Pustaka 

1. Berpikir 

a. Pengertian  Berpikir 

Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak. 

Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas kerja otak, pikiran manusia 

lebih dari sekedar kerja organ tubuh yang disebut otak. Kegiatan berpikir 

juga melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan 

kehendak manusia. Memikirkan sesuatu berarti mengarahkan diri pada 

obyek tertentu, menyadari secara aktif dan menghadirkannya dalam pikiran 

kemudian mempunyai wawasan tentang obyek tersebut. (Nurlaila, 2016:4) 

Menurut Khodijah ( 2006:117 ) mengatakan bahwa berpikir adalah 

sebuah representasi simbol dari beberapa peristiwa atau item. Sedangkan 

menurut Drever dalam Khodijah (2006:117) berpikir adalah melatih ide-ide 

dengan cara yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya masalah. 

Jadi berpikir adalah satu keatipan pribadi manusia yang mengakibatkan 

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kita berpikir untuk 

menemukan pemahaman / pengertian yang kita kehendaki. 

Menurut Sandrock (dalam Taqwin, 2014:21) berpikir adalah 

memanipulasi atau mengelola dan mentransformasikan informasi dalam 

memori. Ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan 



 

 

berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif dan 

memecahkan masalah. 

Sejalan dengan itu, menurut Asis Saefudin (dalam Guntur, 2016:9) 

berpikir merupakan bentuk kata yang berasal dari kata dasar pikir yang 

berarti akal, budi, ingatan, angan-angan, kata dalam hati, pendapat 

(pertimbangan). Berpikir dapat diartikan menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam 

ingatan. Proses berpikir merupakan suatu proses terjadi dalam otak 

seseorang yang mana proses tersebut diharapkan menghasilkan sesuatu 

yang memang belum ada maupun merupakan suatu bentuk 

inovasi/pembaruan dari hal yang telah ada 

Ada tiga pandangan dasar tentang berpikir, yaitu (1) berpikir adalah 

kognitif, yaitu timbul secara internal dalam pikiran tetapi dapat diperkirakan 

dari perilaku; (2) berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan 

beberapa manipulasi pengetahuan dalam sistem kognitif; (3) berpikir 

diarahkan dan menghasilkan perilaku yang memecahkan atau diarahakan 

pada solusi [10]. Berpikir adalah perilaku yang timbul dari dalam diri 

seseorang yang diarahkan untuk memecahakan suatu masalah yang dihadapi 

dan menghasilkan ide-ide yang baru 

b. Macam-Macam Berpikir  

Berpikir banyak sekali macamnya. Banyak para ahli yang megutarakan 

pendapat mereka. Berikut ini macammacam berpikir, yaitu:  



 

 

1) Berpikir alamiah adalah pola penalaran yang berdasarkan kebiasaan 

sehari-hari dari pengaruh alam sekelilingnya. Misalnya, penalaran 

tentang panasnya api yang dapat membakar jika dikenakan kayu pasti 

kayu tersebut akan terbakar. 

2) Berpikir ilmiah adalah pola penalaran berdasarkan saran tertentu secara 

teratur dan cermat. Misalnya, dua hal yang bertentangan penuh tidak 

dapat sebagai sifat hal tertentu pada saat yang sama dalam satu kesatuan.  

3) Berpikir autistik yaitu contoh berpikir autistik antara lain adalah 

mengkhayal, fantasi atau wishful thingking. Dengan berpikir autistik 

seseorang melarikan diri dari kenyataan dan melihat hidup sebagai 

gambar-gambar fantastis. 

4) Berpikir realistik adalah berpikir dalam rangka menyesuaikan diri 

dengan dunia nyata biasanya disebut dengan nalar (reasoning) . 

2. Berpikir Induktif  

Pengertian Berpikir induktif 

Induksi adalah cara mempelajari sesuatu yang bertolak dari hal-hal 

atau peristiwa khusus untuk menentukan hukum yang umum. Induksi 

merupakan cara berpikir dimana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat 

umum dari berbagai kasus yang bersifat individual. Penalaran secara 

induktif dimulai dengan mengemukakan pernyataan-pernyataan yang 

mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun 

argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum. 



 

 

. Menurut Poespoprodjo (dalam Taqwin, 2014:24) sesuai dengan 

titik pangkal dalam proses pemikiran, kita dapat membedakan dua jalan 

atau pola dasar, yaitu: 

1. Induksi = Proses pemikiran di dalam akal kita dari pengetahuan 

tentang kejadian/peristiwa-peristiwa/hal-hal yang lebih konkret dan 

“khusus” untuk menyimpulkan pengetahuan yang lebih “umum”. 

2. Deduksi = Proses pemikiran di dalam akal kita dari pengetahuan yang 

lebih“umum” untuk menyimpulkan pengetahuan yang lebih “khusus”. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pola induksi dan deduksi 

Terdapat beberapa indikator sebagai tahapan pencapaian dari 

berpikir induktif. Menurut Sari (2013:3) indikator kemampuan berpikir 

induktif adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi data 

2) Mengelompokkan atas dasar kesamaan karakteristik 
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3) Menyimpulkan data secara induktif      

Dalam proses pembelajaran di sekolah, peserta didik diharapkan 

mampu berpikir induktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Berikut ini aktifitas yang dilakukan peserta didik yang berpedoman pada 

indikator kemampuan berpikir induktif: 

1. Mengidentifikasi informasi 

.Peserta didik mengumpulkan data informasi berupa konsep, 

gambaran, ataupun masalah yang diberikan. 

2. Menganalisis 

Menurut Ardhana12 (dalam Lexy J. Moleong 2002: 103) menjelaskan 

bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.  Peserta didik disini mengolah data informasi yang telah 

diperoleh untuk dikelompokkan, dan akan terlatih untuk berpikir dalam 

menemukan penyelesaian masalah yang diberikan.. 

3. Menyimpulkan 

Menyimpulkan merupakan inti dari berpikir induktif oleh peserta didik. 

Informasi serta penyelesaian masalah yang telah ditemukan akan 

disimpulkan dari yang bersifat umum ke khusus. Peserta didik dapat 

menemukan hal-hal baru yang relevan dengan informasi yang 

sebelumnya telah ditemukan 



 

 

Berdasarkan teori di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

kemampuan berfikir induktif adalah kecakapan peserta didik dalam 

melakukaan penelitian yang dinili melalui indicator identifikasi 

informasi,analisis data,dan menyimpulkan hasil analisis. 

 

B. Kerangka Fikir 

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran dalam 

rumpun sains yang mengacu pada pengembangan kemampuan berpikir analitis 

induktif , Salah satu tujuan mata pelajaran fisika di SMA adalah agar peserta 

didik mampu menguasai pengetahuan, konsep-konsep dan prinsip fisika serta 

mempunyai kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

Rendahnya hasil belajar Fisika siswa diduga ada kecenderungan 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan berfikir siswa dalam mengerjakan 

soal-soal. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir induktif dalam pembelajaran fisika peserta didik. Peserta didik 

diberikan tes untuk mengetahui kemampuan berpikir induktif. Dari hasil tes 

yang telah dilakukan peserta didik maka dapat diketahui tingkat kemampuan 

berpikir induktif peserta didik dalam pembelajaran fisika. 

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.2 Skema Alur Kerangka Pikir

Aspek Kognitif 

Kemampuan Berpikir 

Induktif 

Penarikan Kesimpulan 

TES 

Analisis Data 

1. Mengidentifikasi 

Data 

3. Menyimpulkan 

Hasil Analisis 
2. Menganalisis Data 

Indikator 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yaitu merupakan penelitian survey karena peneliti tidak 

memberikan perlakuan kepada responden sehingga penelitian ini hanya mengungkap 

variabel itu apa adanya tanpa menghubungkan dengan variabel lain. Lokasi 

penelitian bertempat di SMA Negeri 5 Luwu kela XI IPA 2. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir 

induktif dalam pembelajaran fisika. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik kelas XI 

IPA SMA Negeri 5 Luwu yang terdiri dari tujuh kelas. Sampel dari penelitian 

ini adalah kelas  XI IPA 2 yang berjumlah 36 siswa  . Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah pengambilan secara utuh atau hanya satu 

kelas berdasarkan populasinya. Oleh karena populasi hanya satu kelas, maka 

penelitian ini adalah penelitian populasi. 

D. Definisi Operasional Variabel  

Kemampuan berfikir induktif dalam kemampuan peserta didik dalam 

melakukan atau mengerjakan soal-soal yang dinilai melalui indikator 

identifikasi informasi, analisis data, dan menyimpulkan hasil analisis. 
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E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

a. Memohon perizinan penelitian dari pihak prodi dan fakultas. 

b. Melakukan observasi di  SMA Negeri 5 luwu 

1) Memohon perizinan kepada kepala sekolah SMA Negeri 5 Luwu 

2) Bertemu dengan guru mata pelajaran fisika 

3) Observasi terhadap populasi dan penentuan sampel penelitian 

c. Menentukan subjek penelitian. 

d. Menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Memberikan tes berupa soal-soal yang telah mereka pelajari untuk 

mengetahui kemampuan berpikir induktif peserta didik. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengelolah data hasil penelitian. 

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengelolaan data. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tes kemampuan 

berfikir induktif. 

Untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir induktif peserta didik, 

instrumen yang digunakan adalah tes. Tes yang digunakan untuk mengetahui 



 

 

kemampuan berpikir induktif merupakan soal-soal yang memuat keterampilan 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan yang dikembangkan 

sendiri oleh peneliti dan telah divalidasi oleh tim validator. Tes hasil belajar 

berbentuk Esay.  Setelah butir soal di validasi oleh dua penilai, selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan perhitungan menurut Gregory sebagai berikut.    

Perhitungan validitas isi oleh 2 orang ahli menggunakan rumus 

validitas contruct sebagai berikut: 

                            𝑉𝑐 =
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

Keterangan: 

Vc : validitas contruct 

A : kedua judges tidak setujuh 

B : judges 1 setujuh, judges 2 tidak setujuh 

C : judges 1tidak setujuh, judges 2 setujuh 

D : kedua judges setujuh 

Kriteria validasi isi: 

0,80-1,00 : validasi isi sangat tinggi 

0,60-0,75 : validasi isi tinggi 

0,20-0,39 : validasi isi rendah 

0,00-0,19 : validasi isi sangat rendah 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Tes kemampuan berpikir induktif peserta didik 

Tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir induktif 

merupakan soal-soal yang memuat kemampuan mengidentifikasi informasi, 

menganalisis data, dan menyimpulkan hasil analisis. Instrumen tes yang 

digunakan adalah tes tertulis berupa essay. 



 

 

H. Teknik Analisis Data  

Taknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis statistik  deskriptif. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan atau 

mengungkapkan keterampilan proses sains peserta didik pada mata 

pelajaran fisika. Keterampilan proses sains tersebut ditampilkan dalam 

bentuk skor rata-rata. 

a. Skor rata-rata 

Skor rata-rata peserta didik ditentukan dengan rumus berikut: 

(x) =

   

i if x

f


  

(Sugiyono,2013:49) 

Keterangan: 

    = Skor rata-rata 

    = Jumlah skor total peserta didik 

       = Jumlah  responden 

b. standar 

deviasi: 

 s = √
∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 

(Purwanto, 2016: 202) 

 



 

 

dengan: 

s = Standar deviasi 

xi = Skor peserta didik 

 = Skor rata-rata 

n = Banyaknya subjek penelitian 

c. Kategori Skor Kemampuan Berpikir Induktif 

       Tabel  3.3  Kategori Skor  Kemampuan Berpikir Induktif 

Interval Kategori 

  0 – 20 Sangat Rendah 

21 - 40 Rendah 

41 – 60 Sedang 

61 – 80 Tinggi 

81 - 100 Sangat Tinggi 

                                                                                   (Rujukan Riduwan, 2016 : 7)



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes hasil belajar. Tes  

dilaksanakan dengan menggunakan perangkat berupa tes tulis essay 

sebanyak 30 soal. Untuk mengukur kemampuan berpikir induktif peserta 

didik. Tes di berikan pada saat siswa selesai mempelajari materi yang telah 

di pelajari sebelumnya. 

a. Analisis kemampuan  berpikir induktif peserta didik di SMA 

NEGERI 5 LUWU 

Berdasarkan  hasil tes yang diberikan  kepada peserta didik, maka 

diperoleh hasil analisis untuk nilai mata pelajaran fisika pada peserta 

didik kelas XI IPA 2 SMAN 5 LUWU tahun ajaran 2018/2019, pada 

masing-masing indikator kemampuan berpikir induktif: 

Tabel 4.1 Statistik nilai peserta didik kelas XI IPA 2 SMAN 5 Luwu 

pada saat tes hasil belajar 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah peserta didik 36 

Nilai ideal 100 

Nilai tertinggi 39 

Nilai terendah 10 

Nilai rata-rata 18,66 

Standar deviasi 6,94 
                                          Sumber: (Data primer terolah 2018) 

Berdasarkn hasil analisis  deskriptif kemampuan berpikir 

induktif fisika peserta didik kelas XI IPA2 SMA Negeri 5 Luwu yang 
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berjumlah 36 siswa. Di lihat dari skor tertinggi dari hasil belajar 

peserta didik pada tes kemampuan berpikir induktif dicapai sebesar 39 

dan skor terendah yang dicapai peserta didik sebesar 10 dari skor ideal 

100. Adapun skor rata-rata yaitu 18,66 dengan standar deviasi 6,94. 

 Jika nilai hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA 

Negeri 5 Luwu tahun ajaran 2018/2019 dianalisis dengan 

menggunakan persentase pada distribusi frekuensi maka dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Persentase distribusi frekuensi nilai kemampuan berpikir 

induktif peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 5 Luwu 

No Interval Skor Kategori Frekuensi 
Persentasi 

% 

1 10-15 Sangat Rendah 15 41,6 

2 16-21 Rendah 13 36,1 

3 22-27 Sedang 6 16,7 

4 28-33 Tinggi 1 2,8 

5 34-39 Sangat Tinggi 1 2,8 

 36 100 
         Sumber: (Data primer terolah 2018) 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai kategorisasi dan persentase skor 

hasil tes kemampuan berpikir induktif fisika di atas menunjukkan bahwa 

dari 36 peserta didik yang menjadi sampel penelitian terdapat 15 peserta 

didik (41,6%) berada dalam kategori sangat rendah, 13 peserta didik 

(36,1%) berada dalam kategori rendah, 6 peserta didik (16,7%) berada 

dalam kategori sedang, 1 peserta didik (2,8%) berada dalam kategori 

tinggi dan 1 peserta didik (2,8%) berada dalam kategori sangat tinggi. 

Adapun gambaran tentang persentase nilai hasil tes keterampilan berpikir 



 

 

induktif fisika yang disusun berdasarkan kategori pada Tabel 4.2 dapat 

dilihat dalam bentuk diagram batang pada Gambar 4.1 dibawah ini. 

 

Gambar 4.1. Diagam Kategorisasi Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Induktif Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA2 di SMA Negeri 5 

Luwu 

Skor Rata-Rata Hasil Tes Keterampilan Berpikir Induktif Fisika 

untuk setiap Indikator Keterampilan Berpikir Induktif.  

Berdasarkan nilai hasil tes kemampuan berpikir induktif fisika 

berikut ini akan dipaparkan pencapaian nilai rata-rata untuk setiap 

indikator kemampuan berpikir induktif.  
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Tabel 4.3 Nilai Rata-Rata Hasil Tes untuk Setiap Indikator Kemampuan 

Berpikir Induktif Fisika 

NO 
Indikator Kemampuan Berpikir 

Induktif 
Kategori Skor Rata-rata 

1. Mengidentifikasi Data sedang 6,66 

2. Menganalisis Data Sangat rendah 1,11 

3. Menyimpulkan Hasil Analisis rendah 5,26 

 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa indikator kemampuan 

berpikir induktif fisika yang paling menonjol pada peserta didik adalah 

mengidentifikasi data dengan skor rata-rata 6,66 dan menganalisis data 

dengan skor rata-rata 1,11 dan menyimpulkan hasil analisis dengan skor 

rata-rata yaitu 5,26. 

Adapun gambaran tentang rata-rata nilai untuk setiap indikator 

kemampuan berpikir induktif fisika pada peserta didik kelas XI IPA 2 

dapat dilihat dalam bentuk diagram batang pada Gambar 4.2 dibawah ini. 



 

 

 

Gambar 4.2. Diagam nilai rata-rata hasil tes untk setiap indikator kemampuan 

berpikir induktif Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA2 di SMA 

Negeri 5 Luwu 

C. Pembahasan  

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian yang diperoleh maka 

pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan mengenai hasil validasi dan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan  berpikir induktif 

fisika pada peserta didik kelas XI IPA2 SMA Negeri 5 Luwu baik secara 

keseluruhan maupun untuk setiap indikator. 

Untuk memperoleh data mengenai hasil belajar fisika peserta didik 

digunakan satu perangkat alat instrumen yaitu tes hasil belajar yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti dan telah divalidasi oleh tim validator. Tes 

hasil belajar berbentuk Esay. Setelah butir soal di validasi oleh dua penilai, 
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selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perhitungan menurut Gregory. 

Perhitungan validitas isi oleh 2 orang ahli menggunakan rumus validitas 

contruct . Sehingga dari 30 soal yang disajikan semuanya layak untuk 

diguanakan. 

Hasil analisis deskriptif pada menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang 

dicapai oleh peserta didik  setelah dilakukan tes yaitu 39 dan nilai terendah 

yang dicapai peserta didik yaitu 10 serta skor rata-rata yaitu 18,66 dengan 

standar deviasi yaitu 6,94. Berdasarkan kategorisasi dan persentase komulatif 

skor hasil tes kemampuan berpikir induktif fisika peserta didik kelas XI IPA2 

SMA Negeri 5 Luwu menunjukkan bahwa skor rata-rata peserta didik berada 

pada rentang kategori sangat rendah dengan presentase 14,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir induktif fisika peserta didik 

kelas XI IPA2 di SMA Negeri 5 Luwu masih sangat rendah. Salah satu 

indikator yang menyebabkan sangat rendahnya kemampuan berpikir induktif 

pada peserta didik karena peserta didik kebanyakan lupa dengan materi yang 

sudah diajarkan oleh guru sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa ada 

kecenderungan pada saat pembelajran fisika berlangsung yang hanya berpusat 

pada guru dan menoton. sehingga siswa cenderung kurang memahami materi 

yang di ajarkan.   

Berdasarkan pencapaian skor rata-rata untuk setiap indikator 

kemampuan berpikir induktif fisika peserta didik kelas XI IPA2  SMA Negeri 

5 Luwu menunjukkan bahwa indikator kemampuan berpikir induktif yang 

mendapatkan skor rata-rata sangat rendah adalah indikator menganalisis data 



 

 

sedangkan yang mendapatkan skor rata-rata rendah adalah indikator  

menyimpulkan hasil analisis dan yang mendapatkan skor rata-rata sedang 

adalah indikator mengidentifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator mengidentifikasi data 

memiliki skor rata-rata yaitu 6,66, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi soal yang diberikan namun siswa kesulitan untuk 

mengidentifikasi soal yang berkaitan dengan cerita maupun penyajian data. 

Selanjutnya indikator menganalisis data memiliki skor rata-rata yaitu 1,11, 

hal ini menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu 

menganalisis data,mengerjakan soal-soal karena mereka kesulitan dalam hal 

menentukan rumus. Demikian pula indikator menyimpulkan hasil analisis 

memiliki skor rata-rata yaitu 5,26, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

belum mampu menyimpulkan hasil analisis yang disajiakan sesuai yang 

diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir induktif fisika peserta 

didik kelas XI IPA 2 SMA Negari 5 Luwu berada dalam kategori sangat 

rendah. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, maka penulis mengajukkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir induktif peserta didik 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menindaklanjuti 

hasil penelitian ini dengan menerapkan model-model yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir induktif peserta didik. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menindaklanjuti 

hasil penelitian ini dengan melihat indikator yang lainnya.  
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A.1 Analisis Validasi 

Intrumen 



 
 

A.1 Analisis Validasi Intrumen 

 

 Analisis Hasil Validasi Intrumen  Berpikir Induktif 

Nomor Soal 
Validator 

Keterangan 
I II 

1 4 4 D 

2 4 4 D 

3 4 4 D 

4 4 4 D 

5 4 4 D 

6 4 4 D 

7 4 4 D 

8 4 4 D 

9 4 4 D 

10 4 4 D 

11 4 4 D 

12 4 4 D 

13 4 4 D 

14 4 4 D 

15 4 4 D 

16 4 4 D 

17 4 4 D 

18 4 4 D 

19 4 4 D 

20 4 4 D 

21 4 4 D 

22 4 4 D 

23 4 4 D 

24 4 4 D 

25 4 4 D 

26 4 4 D 

27 4 4 D 

28 4 4 D 

29 4 4 D 

30 4 4 D 

 

 

 

 

 

 



 
 

       Uji Gregory 

 
 
 
 
 
Validator II 

 
 

Validator I 
 

 
(1-2) 

 
(3-4) 

(1-2) 
 

A B 

(3-4) 
 

C D 

             r ≥ 0,75 

                            𝑟 =
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

𝑟 =
30

0 + 0 + 0 + 30
 

𝑟 =
30

30
 

𝑟 = 1 (Layak Diginakan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.1 Lembar validasi Intrumen 

B.2 Kriteria Pemberian Skor 

B.3 Tes Kemampuan Berpikir 

Induktif 

B.4 kunci Jawaban Soal 



 
 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN  

BERPIKIR INDUKTIF 

PETUNJUK: 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “ Kemampuan Berpikir 

Induktif Dalam Pembelajaran Fisika Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 

5 Luwu”. Peneliti menggunakan “INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR 

INDUKTIF”. Untuk itu peneliti meminta Bapak /Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan 

memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uaian aspek yang 

dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut. 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Sangat baik 

Selain Bapak /Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu  

memberikan komentar langsung didalam lembar pengamatan. Atas bantuan 

penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 



 
 

 

No Soal Penilaian Validator 

1 
1 2 3 4 

    

 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Induktif 
Soal Komentar 

1 Menganalisis Data 

Tangki air  dengan  lubang  kebocoran  diperlihatkan  seperti pada  

gambar berikut ! 

 Jarak lubang ke tanah adalah 10 m dan jarak 

lubang ke permukaan air adalah 3,2 m. 

Tentukan : 

a. Kecepatan keluarnya air 

b. Jarak mendatar yang terjauh yang dicapai 

air 

 

c. Waktu yang diperlukan bocoran air untuk menyentuh 

tanah 

 

 

Diketahui : H = 10 m 

                   h = 3,2 m 

                   g = 10 m/s2 

 



 
 

Ditanyakan : a. v = …….? 

         b. x = ………? 

         c.  t = ……….? 

Jawab : 

a. Kecepatan keluarnya air 

𝑣 =  √2 ℎ = √2. 10 .3,2 = 8 𝑚/𝑠 

b. Jarak mendatar terjauh yang dicapai air 

𝑥 = 2√ℎ = 2√3,2. 10 = 8√2 𝑚 

c. Waktu yang diperlukan bocoran air untuk menyentuh tanah 

𝑡 = √2 = √2(10)(1) = √2 𝑚 
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2 
Menyimpulkan hasil 

analisis 

Seorang anak sedang bermain-main di depan rumah 

sambil melihat ibunya yang sedang menyiram bunga. 

Pertama-tama  ibunya  menyiram bunga yang ada di 

depan rumah, kemudian bunga yang ada di samping 

rumah. Setelah menyiram bunga, ibunya kemudian 

menyiram rumput yang ada di halaman yang jaraknya 

agak jauh. Karena selangnya kurang panjang, ibunya 

kemudian menekan ujung selang, sehingga air yang 

keluar dari selang dapat menjangkau rerumputan 

tersebut. 

Buatlah  kesimpulan berdasarkan  ilustrasi diatas, 

tentang bagaimana hubungan luas penampang dan 

laju airnya! 

 

Berdasarkan  ilustrasi  dan  permasalahan  diatas,  dapat  disimpulkan bahwa  “Semakin  kecil  

luas  permukaan  suatu  bidang,  maka  akan semakin deras laju air yang ada di dalamnya. 

Sebaliknya semakin besar luas penampang suatu selang/bidang maka laju air yang ada 

didalamnya semakin kecil” (Berbanding terbalik) 
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3 Menyimpulkan Hasil Analisis 

Apabila suatu batang logam homogen dengan panjang L 

dan luas penampang A ditarik dengan gaya F yang 

arahnya membujur (memanjang), maka panjang batang 

logam bertambah sebesar ∆X. Pada kedudukan setimbang 

gaya elastis (gaya reaksi) ke kiri sama besar dengan gaya 

tarik ke kanan. Besar gaya elastis tiap satuan luas 

penampang (F/A) disebut tegangan. 

Buatlah  kesimpulan mengenai tegangan berdasarkan  

ilustrasi diatas!. 

 

 

Tegangan menunjukkan kekuatan gaya yang menyebabkan perubahan bentuk benda. Tegangan 

(stress) didefinisikan sebagai perbandingan antara gaya yang bekerja pada benda dengan luas 

penampang benda. 
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4 Menganalisis Data 

Sebuah alat yang digunakan untuk melatih otot dada terbuat 

dari pegas. Saat melatih otot dadanya Anton menarik pegas 

menggunakan dua buah tangannya dengan gaya 40 N dan 

pegas memanjang sejauh 0,5 m. Anton berkeinginan untuk 

menambah tarikan pegas tersebut sejauh 1 m dengan cara 

menambah gaya tarik pada kedua tangannya. 

Apakah Anda setuju dengan cara yang dilakukan Anton 

tersebut? Jelaskan alasan Anda dengan teori elastisitas! 

 

Setujuh.  

Alasannya: kita ketahui bahwa semakin besar gaya yang bekerja pada sebuah benda maka semakin 

besar pula pertambahan panjang benda tersebut, jadi jika  Anto ingin menambah panjang pegas 

sejauh 1 m maka Anto harus menambah gaya tarikan  pegas tersebut. 
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5 Menganalisis Data 

Seseorang berjalan sejauh 50 m ke arah Timur dan kemudian 

berbalik (ke arah Barat) dan berjalan menempuh jarak 30 m, 

seperti pada gambar dibawah. 

                 y               

  50 m 

 

                                                 30 m 

 

 

       barat 0    20 m                                            timur           

 

Tentukanlah jarak  yang di tempuh beserta perpindahannya ? 

 

 

Dari gambar tersebut maka jarak yang di tempuh adalah sebesar 80 m sedangkan perpindahnnya 

hanya 20 m. karena posisi orang itu hanya berjarak 20 m dari titik awalnya. 

 

 

 

X   (m) 
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6 Menganalisis Data 

Dua buah alat suntik dengan luas penampang berbeda 

dirancang seperti gambar dan diisi air hingga penuh 

              Air      

 

a. Jika kamu memberi tekanan pada pengisap 1 dan 

menahan pengisap 2 dengan ibu jarimu, bagaimana 

gaya tekan yang harus kamu berikan pada penghisap 1 

untuk mengangkat pengisap 2? Jelaskan! 

b.  Jika kamu memberi tekanan pada pengisap 2 dan 

menahan pengisap 1 dengan ibu jarimu, bagaimana  

gaya tekan yang harus kamu berikan pada pengisap 2 

untuk mengangkat pengisap 1? Jelaskan! 

 

1 2 



 
 

a. Gaya tekan kecil, karena tekanan di dalam ruang tertutup sama besar (sesuai dengan hukum 

Pascal) sehingga diperlukan gaya yang kecil untuk pengisap 1 yang berdiameter (luas 

permukaan) lebih kecil, untuk memperoleh gaya yang besar untuk mengangkat pengisap 2. 

b. Gaya tekan yang harus diberikan besar, karena tekanan di dalam ruang tertutup sama besar 

(sesuai dengan hukum Pascal) sehingga diperlukan gaya yang besar untuk pengisap 2 yang 

berdiameter (luas permukaan) lebih besar, untuk mengangkat pengisap 1 
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7 Menganalisis Data 

Berdasarkan soal no.25. Mengapa gaya tekan yang 

diperlukan untuk mengangkat pengisap 1 

menggunakan pengisap 2 berbeda dengan gaya tekan 

untuk mengangkat pengisap 2 menggunakan pengisap 

1? 

Jelaskan! 

 

Karena luas permukaan pengisap 1 dan 2 berbeda. Berdasarkan hukum Pascal : Tekanan 

dari luar yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan oleh zat cair itu 

ke segala arah dengan sama besar. sehingga diperlukan gaya yang kecil untuk pengisap 1 

yang berdiameter (luas permukaan) lebih kecil, untuk mengangkat pengisap 2, dan 

sebaliknya untul pengi 

sap 2. 
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8 Menganalisis Data 

Bagaimana pula  tekanan yang terjadi di dalam  

pengisap 1dan 2 ketika salah satu pengisap diberi 

tekanan dari luar (lihat soal no. 25)?  

Jelaskan!  

 

Karena luas permukaan pengisap 1 dan 2 berbeda. Berdasarkan hukum Pascal : Tekanan 

dari luar yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan oleh zat cair 

itu ke segala arah dengan sama besar. sehingga diperlukan gaya yang kecil untuk 

pengisap 1 yang berdiameter (luas permukaan) lebih kecil, untuk mengangkat pengisap 2, 

dan sebaliknya untul pengisap 2 

. 
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9 Menganalisis Data 

seorang anak melemparkan bola ke atas seperti yang 

diperlihatkan pada gambar di bawah! 

 
 

 

 

 

Bola mendapat percepatan dari gravitasi bumi arahnya ke bawah maka a bernilai negative a = -

10𝑚/𝑑𝑒𝑡2,𝑣𝑜= 20 m/det. Apabila dinyatakan dengan koordinat, arah ke atas adalah arah sumbu y 

bola dilemparkan ke atas 

dengan kecepatan awal 20 

m/det. Bola mendapat 

percepatan gravitasi arahnya ke 

bawah. Tentukan: 

a. kecepatan bola saat 

mencapai tinggi maksimal? 

b. waktu yang diperlukan 

untuk mencapai 

titik tertingginya? 

 



 
 

(+) dan arah ke bawah adalah sumbu y (-), dengan demikian percepatan gravitasi arahnya - g 

karena arahnya ke bawah. Kecepatan ke atas bernilai positif dan kecepatan ke bawah bernilai 

negatif. 

Bola bergerak ke atas dan mendapat percepatan ke bawah sehingga bola makin lama makin 

lambat dan pada suatu saat akan berhenti. Kemudian bola turun dan semakin lama semakin cepat. 

Saat naik: 

𝑣2 = 𝑣𝑜
22a∆x 

                                                  0 = (20𝑚/𝑑𝑒𝑡2 + 2(−10)𝑥 

𝑥 = 20 𝑚 

𝑡 =
𝑣−𝑣0

𝑎
=

(0)−(20)

(−10)
=2 

Waktu yang diperlukan 2 detik. Saat bola turun ke bawah maka 𝑣0= 0. Jarak yang ditempuh 20 m 

maka kita bisa mencari kecepatan saat sampai di tanah 

𝑣2= 0 + -2 (10) (-20) = 400 

𝑣= 20 m/det 

Kecepatan akhir –20 m/det karena arahnya ke bawah atau ke arah sumbu y negatif. Waktu untuk 

sampai ke tanah 

𝑡 =
𝑣 − 𝑣0

𝑎
=

(−20) − (0)

(−10)
= 2 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

Tampak waktu yang diperlukan untuk naik sama dengan waktu yang 

Digunakan 

 untuk turun. 
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10 
Menyimpulkan Hasil 

Analisis 

Lihatlah Gambar dibawah, sebuah batang tegar dipengaruhi 

oleh gaya tarikan sebesar F ke kanan di ujung kanan dan ke 

kiri di ujung kiri. Mari kita perhatikan bagian kecil dari 

batang yang panjangnya L. Bagian kecil batang ini dalam 

keadaan setimbang karena gaya di bagian kanan sama dengan 

gaya di bagian kirinya. Gaya-gaya baik di bagian kiri maupun 

di bagian kanan didistribusikan secara merata pada luasan 

penampang A. Perbandingan gaya F terhadap luasan 

penampang A dinamakan tegangan. Gaya-gaya yang bekerja 

pada batang berusaha membuat bahan meregang. Perubahan 

panjang perpanjang dinamakan regangan.  

 



 
 

 

Buatlah kesimpulan mengenai  bagaimana hubungan antara 

regangan dan tegangan pada batang padat sesuia dengan 

ilustrasi diatas? 

 Sebuah batang karet ditarik dengan gaya F akan menyebabkan terjadi perubahan panjang. 

Berdsarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara tegangan dan rengangan 

adalah Apabila tegangan diperbesar maka antara regangan dan tegangan tidak linear lagi. Jika gaya 

diperbesar lagi atau tegangan diperbesar maka akan mencapai batas elastik bahan. Batang ditarik 

melampaui batas elastik bahan maka batang tidak akan kembali ke panjang semula, tetapi berubah 

bentuk secara permanen. Seandainya gaya diperbesar lagi maka batang akan patah. 
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11 Menganalisis Data 

 

Perhatikan gambar diatas. Sebuah truk mainan ditarik 

oleh gaya 5 N membentuk sudut sebesar 30o terhadap 

horisontal. Massa truk 1,5 kg. Tentukan  kerja yang 

dilakukan bila:  

a. lantai licin, 

b.  koefisien gesek kinetisnya 0,2. 

 

Diketahui : 

F = 5 N,  𝜃 = 30°, m = 1,5 kg, s = 6 m. 

Jawab : 



 
 

a. besar gaya ke arah horizontal adalah 

       Fcos 𝜃 = (5N)(cos 30) = 4,3 N 

       Usaha yang dilakukan W = (Fcos 𝜃) (s) = (4,3)(6) = 25,8 J. 

b. bila koefisien gesek kinetis 0,2. 

       Persamaan pada arah vertikal adalah 

       F sin 𝜃 + Fn= mg 

      Benda tidak bergerak ke arah vertikal maka percepatan truk = 0.         

      Gaya ke atas sama dengan gaya gravitasi yang ke arah bawah. Benda tidak bergerak ke arah 

vertikal maka percepatan truk = 0. Gaya ke atas sama dengan gaya gravitasi yang ke arah bawah 

                              Fn= mg- Fsin  𝜃 = (1,5)(9,8)-(5)(0,5) = 13,2 N 

      Gaya gesek kinetik = (0,2)(13,2N) = 2,62 N 

      Gaya total yang bekerja pada truk: 

                                                       F = F cos 𝜃 = 𝑓s= 4,3 N - 2,62 N = 1,68 N 

      Usaha yang dilakukan pada truk: 

                                                W = Fs= (1,68)(6) = 10,08 J 

 

 

 

 

 



 
 

 

No Soal Penilaian Validator 

12 
1 2 3 4 

    

 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Induktif 
Soal Komentar 

12 Menganalisis Data 

Sebuah kelapa jatuh dari pohonnya 

seperti pada gambar dibawah. Kelapa mendapat percepatan 

gravitasi bumi sebesar 10 m/ 𝑑𝑒𝑡2 ke arah bumi. Bila 

ketinggian pohon 10 meter.  

Tentukan  kecepatan partikel saat sampai di permukaan 

 

a 

 

 

h 

x 



 
 

tanah?  

Bila Permukaan tanah kita anggap x = 0 maka ∆ ×= 10 m,  

                                   a = 10 m/det , 𝑣0 = 0 

Dengan demikian kita bias menghitung kecepatan kelapa. Kecepatan saat sampai 

permukaan tanah adalah 20 m/det. 
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13 Menganalisis Data 

 

 Balok bermassa 20 kg 

dinaikkan dari dasar ke puncak bidang miring yang panjangnya 

5 m, dan ketinggiannya 4 m.Terlihat pada gambar disamping, 

Bila permukaan licin  

 Tentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya yang sejajar 

dengan bidang miring agar balok bergerak dengan kecepatan 

konstan.! 

 

Diketahui : 

M = 20 kg, s = 5 m, h = 4 m. 

20 

kg 

5 m 

4 m 



 
 

Jawab : 

          Agar balok bergerak ke atas dengan kecepatan konstan maka gaya yang dikerahkan sama  

dengan komponen gaya gravitasi yang sejajar dengan bidang. 

                                          F = mg sin 𝜃  = (20)(9,8) (4/5) = 156,8 N 

Usaha yang dikerahkan:  

                                     F.s = 156,8(5) = 784 J. 
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14 
Menganalisis Data 

 

Perhatikan soa no.11. 

Sebuah truk mainan ditarik oleh gaya 5 N membentuk sudut 

sebesar 30o terhadap horizontal, massa truk 1,5 kg. Tentukan  

kecepatan benda setelah dikenai gaya jika 

a. benda mula-mula diam.  

b. truk mula-mula bergerak dengan kecepatan 1,5 m/det. 

 
a. Usaha yang dilakukan jika lantai licin adalah 25,8 J, maka perubahan tenaga kinetiknya adalah 

25,8 J. Truk mula-mula diam maka: 

∆𝐾 =
1

2
𝑚𝑣1

2 −
1

2
𝑚𝑣0

2 

 

25,8 =
1

2
(1,5 𝑘𝑔)𝑣𝑡

2 − 2 

𝑣𝑡 = √
2(25,8)

1,5
= 5,9 𝑚/𝑑𝑒𝑡 



 
 

Jadi, kecepatannya adalah 5,9 m/det. 

Jika lantai tidak licin koefisien gesekan 0,2 dan usaha yang dilakukan 

adalah W = 10,08 J truk mula-mula diam maka: 

10,8 𝐽 =
1

2
 (1,5 𝑘𝑔)𝑣𝑡

2 − 0 

𝑣𝑡 = √
2(10,08)

1,5
= 3,67 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

Jadi, kecepatannya adalah 3,67 m/det 

 

b. Bila mula-mula truk bergerak dengan kecepatan konstan 1,5 m/det .Maka Jika lantai licin 

                      25,8 J = 
1

2
(1,5 kg)𝑣𝑡

2- 
1

2
(1,5 kg)(1,5 t)2 

𝑣𝑡 = √
2(25,8 − 1,68)

1,5
= 5,67 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

            Jadi kecepatannya adalah 5,67 m/det . 

             jika koefisien gesek 0,2   

                   10,08 J = 
1

2
(1,5 kg)𝑣𝑡

2- 
1

2
(1,5 kg)(1,5 t)2 

                

𝑣𝑡 = √
2(10,08 − 1,68)

1,5
= 3,34 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

 



 
 

           Jadi kecepatannya adalah 3,34 m/det. 
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15 Menganalisis Data 

Jika kita memasukkan kain ke dalam gelas seperti gambar 

berikut, maka air akan terserap kain dan naik ke atas, dan 

menetes keluar melalui kain. Kemudian jika lampu minyak 

 



 
 

terdiri dari wadah yang berisi bahan bakar (biasanya minyak 

tanah) dan sumbu. Sebagian sumbu dicelupkan dalam wadah 

yang berisi minyak tanah, sedangkan sebagian lagi dibungkus 

dalam pipa kecil. Jika kita ingin menggunakan lampu minyak, 

maka sumbu yang terletak di ujung atas pipa kecil tersebut harus 

dibakar. Sumbu tersebut bisa menyala karena minyak tanah yang 

berada dalam wadah terserap ke atas, hingga mencapai ujung 

sumbu yang terbakar. Mengapa hal ini dapat terjadi?  

Jelaskan! 

                       

          Gambar 1                              Gambar 2 
 (gelas yang diisi air dan lap)(lampu bahan bakar minyak tanah) 

Pada gambar 1 ,Air dapat naik ke atas melalui kain lap karena gaya adhesi antar kain dan 

air lebih besar daripada gaya adhesi antara air, sehingga air akan terus naik ke atas sampai 

komponen gaya adhesi arah vertikal sama dengan gaya berat air yang naik. Begitu juga 

dengan gambar 2, minyak dan sumbu lampu. 
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16 Menganalisis Data 

Sebatang pipa dengan diameter kecil, kemudian salah satu 

ujungnya dimasukkan dalam air, maka air akan naik ke dalam 

pipa, sehingga permukaan air di dalam pipa lebih tinggi 

daripada permukaan air di luar pipa (lihat gambar!).  

Jelaskan mengapa hal ini terjadi!  

 



 
 

 Gambar :Percobaan menggunakan pipa kecil 

 Air dalam pipa kapiler/ sempit dapat naik karena gaya adhesi antar pipa dan air lebih besar 

daripada gaya adhesi antara air, sehingga air akan terus naik ke atas sampai komponen gaya 

adhesi arah vertikal sama dengan gaya berat air yang naik. Peristiwa ini disebut kapilaritas. 

 

No Soal Penilaian Validator 

17 
1 2 3 4 

    

  

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Induktif 
Soal Komentar 

17 Menganalisis Data 

                       400 m 

 

P Q 

 

 



 
 

 

 300 m 

 

 

 

 R 

Sebuah mobil bergerak dari P ke Q dengan kelajuan tetap 20 m/s. 

kemudian mobil itu bergerak dari Q ke R dengan kelajuan yang 

sama selama 20 sekon. Tentukan :  

a. Jarak untuk perjalanan dari P ke R melalui Q.  

b. Besar Perpindahan untuk perjalanan dari P ke R melalui Q 

c. Bagaimana suatu benda dikatakan bergerak?  
a. Jarak untuk perjalanan dari P ke R melalui Q adalah 700 m 

b. Besar Perpindahan untuk perjalanan dari P ke R melalui Q adalah 500 m  

c. suatu benda dikatakan bergerak Jika kedudukannya berubah terhadap suatu titik acuan tertentu  
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18 Menganalisis Data Perhatikan gambar dibawah ini:  



 
 

 

Gambar: seorang anak sedang menuruni jalanan dengan 

bersepeda. 

a. Perhatikan gambar,apa yang kalian liat dari gambar 

tersebut.! 

b. Pada gambar diatas, apa yang terjadi dengan sepeda 

tersebut ! 

c. Menurut kalian bagaimana kecepatan sepeda pada gambar 

tersebut! 

d. Bagaimana kecepatan sepeda tersebut ketika di awal 

berjalan sampai sepeda selesai melewati jalan yang 

menurun ! 

 

a. pada gambar tersebut seorang anak yang bersepeda di jalan yang menurun  

b. pada gambar tersebut Sepeda melaju dengan sangat cepat  

c. menurut saya Kecepatan sepeda lebih besar dari sebelumnya 

d. kecepatan sepeda tersebut ketika di awal berjalan sampai sepeda selesai melewati jalan yang 

menurun kecepatan sepeda semakin bertambah sejak awal berjalan  
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19 Menganalisislisis Data 

Percobaan ini menggunakan tabung berisi air dengan volume 

tertentu yang dilubangi dengan tinggi lubang yang berbeda. 

Lubang dibuka secara bergantian satu demi satu dan dibuka 

secara bersamaan. 

 

Berdasarkan setiap lubang diberi 

nama A, B, dan C dengan diameter 

lubang sama. Dari gambar 1 dapat 

diperhatikan jarak pancaran aliran 

air horizontal. 



 
 

 

 

a. Pada gambar 1 terdapat tiga lubang A, B, dan C 

dengan diameter yang sama, apabila lubang dibuka 

satu demi satu secara bergantian, maka perhatikan 

perbedaan jarak pancaran aliran air horizontal. 

Bagaimana jarak (x) pancaran aliran air dari lubang 

paling bawah ?  

b. Identifikasi besaran apa yang menyebabkan jarak 

pancaran aliran air horizontal berbeda ! 

a. Berdasarkan gambar,jarak (x) pancaran aliran air dari lubang paling bawah sangat 

jauh. 

b. besaran apa yang menyebabkan jarak pancaran aliran air horizontal adalah 

kedalalaman lubang (h)dan tekanan (p). 
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20 Menganalisis Data 

Peerhatikan grafik dibawah! 

v(m/s) 
 
 

 



 
 

30 

20 

10 

  0          1 3 5 s(t) 

 

Grafik tersebut mengilustrasikan gerak mobil sepanjang 

lintasan A kemudian ke lintasan B. Berdasarkan grafik 

tersebut, tentukan : 

a. Nama gerak mobil sepanjang lintasan A dan sepanjang 

lintasan B  

b. Percepatan mobil saat melewati lintasan B  

a. Nama gerak mobil sepanjang lintasan A adalah GLB dan nama gerak mobil sepanjang 

lintasan B adalah GLBB diperlambat  

b. Diketahui :  

         posisi B  

                    v0= 30 m/s  

                     vt= 0 m/s  

                t = 5-3 = 2 s  

        Ditanyakan : percepatan mobil saat melewati lintasan B 

        Jawab :  

       vt=v0 + a.t  

0 m/s = 30 m/s + a. 2s  



 
 

0 m/s = 30 m/s +2s . a  

2s. a = - 30 m/s  

             a = -30 m/s : 2 s  

               a = -15 m/s2  
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21 Menganalisis Data 

Jika kelereng kecil dan ringan di jatuhkan dalam sebuah 

tabung yang berisi oli kental, berdasarkan pengetahuan 
 



 
 

yang kalian miliki, apa yang akan terjadi pada kelereng 

kecil tersebut? gerak apakah yang terjadi pada kelereng 

tersebut?  

Berikan alasanmu!  

Yang terjadi pada kelereng tersebut adalah GLBB karena saat kelereng dimasukkan pada 

oli kental, maka mula-mula kelereng akan bergerak dipercepat, kemudian mendapat gaya 

gesek dari oli sehingga suatu saat gaya-gaya tersebut mencapai keseimbangan dan kelereng 

pun berhenti.  
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22 Mengumpulkan Data Tabel dibawah ini menunjukkan gerak suatu benda dengan  



 
 

kelajuan yang bertambah tetap terhadap pertambahan waktu. 

Waktu 

(sekon) 
0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Kelajuan 

(m/s) 

 

10 15 20 25 30 … … … … 

a. Lengkapilah tabel diatas, lalu gambarlah grafik kelajuan 

benda terhadap waktu dan tentukan jenis gerak apa yang 

ditempuh benda.  

b. Berapakah pertambahan kelajuan benda tersebut setiap 2 

sekon?  

 
 
a. 
     Grafik kelajuan terhadap waktu dari tabel diatas adalah. 

 

 

 

 

V(m/s) 

  

 

 

 

 

Waktu 

(sekon) 
0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Kelajuan 

(m/s) 

 

10 15 20 25 30 35 40 45 50 



 
 

 

 t(s) 

 

Jenis gerak yang ditempuh benda adalah gerak lurus berubah beraturan.  

a. Menurut tabel, pertambahan kelajuan benda setiap 2 sekon adalah 5 m/s  

b. Diketahui :     vt= 25 m/s  

                           v0 = 15 m/s  

                             t1= 2 s  

                             t2 = 6 s  

      Ditanyakan : a….?  

      Jawab:       𝑎 =
𝑣𝑡−𝑣0

𝑡2−𝑡1
=

25 𝑚/𝑠−15𝑚/𝑠

6 𝑠 −2 𝑠
=

10 𝑚/𝑠

4 𝑠
= 2,5 𝑚/𝑠2 

 

No Soal Penilaian Validator 

23 
1 2 3 4 

    

 

No 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Induktif 
Soal Komentar 

23 
Menyimpulkan Hasil 

Analisis 

Buatlah kesimpulan berdasarkan tabel diatas yang 

menunjukkan gerak suatu benda dengan kelajuan yang 

bertambah tetap terhadap pertambahan waktu.(liha 

 



 
 

soal no.22) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jika semakin banyak waktu yang 

butuhkan maka se akin besar pula kelajuannya. 
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24 Menganalisis Data 

Ahmad mengisi ember yang memiliki kapasitas 20 liter 

dengan air dari sebuah kran seperti gambar disamping!  

Jika luas penampang kran 

dengan diameter D2 adalah 2 

cm2 dan kecepatan aliran air di 

kran adalah 10 m/s tentukan: 

a. Debi tair  

b. Waktu yang diperlukan untuk mengisi ember 

 

Data : 

A2 = 2 cm2 = 2 x 10−4 m2 

v2 = 10 m/s 

a) Debit air 

Q = A2v2 = (2 x 10−4)(10)  

Q = 2 x 10−3 m3/s  

b) Waktu yang diperlukan untuk mengisi ember 

Data : 

V = 20 liter = 20 x 10−3 m3 

Q = 2 x 10−3 m3/s  

t = V / Q  

t = ( 20 x 10−3 m3)/(2 x 10−3 m3/s )   t = 10 sekon 
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25 Menganalisis Data 

Pipa saluran air bawah tanah memiliki bentuk seperti 
gambar berikut! Jika luas penampang pipa besar adalah 5 m2 
, luas penampang pipa kecil adalah 2 
m2 dan kecepatan aliran air pada pipa 
besar adalah 15 m/s, 
 tentukan: 
a. kecepatan air saat mengalir 

pada pipa kecil! 
b. Bagaimana pengaruh volume air terhadap debit air 

yang dihasilkan. 
 

 

a. Persamaan kontinuitas 
       Diketahui : A1 = 5 m2 ,    A2 = 2 m2 , v1 = 15 m/s 
       Ditanya : v2 = …?                                  A1v1 = A2v2 

(5)(15) = (2) v2 

v2 = 37,5 m/s 
b. Semakin besar volume semakin besar juga debit yang dihasilkan 
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26 
Mengumpulkan 

Data 

Table :Data Hasil Percobaan Torricelli 

No.  Perlakuan  Kedalaman(h) 
(m) 

Jarak (x) 
(m) 

Waktu 
(t) (s) 

Q  
(m3/s) 

v 
(m/s) 

1   0,06 0,23 40   

2  Lubang 

dibuka satu 

demi satu 

 

0,12 0,33 55   

3  0,18 0,43 60   
4  0,24 0,45 80   

5  0,30 0,48 85   

 
1  0,06 0,23 4   

2  Lubang 

dibuka 

secara 

bersamaan 

0,12 0,33 8   

3  0,18 0,43 13   
4  0,24 0,45 24   

5  0,30 0,48 60   
Diketahui percepatan gravitasi 10 m/s2 , volume air= 2 liter = 2 x 10-3 m3, dan 
diameter lubang (d) = 0,42 x 10-2 m  
 Kedalaman (h) diukur dari permukaan air.  
a. Bagaimana menentukan debit (Q) aliran pada tangki berdasarkan table 

tersebut ?  
b.  Bagaimana menentukan kecepatan (v) aliran pada tangki berdasarkan table 

tersebut ?  

 

a. Debit aliran fluida adalah 𝑄=𝐴𝑣, jika A = luas penampang lubang kebococran dan v = kecepatan semburan 

air pada bocoran itu, maka debit aliran dari lubang bocor itu dapat dirumuskan sebagai berikut.                                         

𝑄=𝐴 𝑣 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑄=𝐴 2𝑔ℎ  

 

b. 𝑝1 + 𝜌𝑔ℎ1 +
1

2
𝜌𝑣1

2 = 𝑝2 + 𝜌𝑔ℎ1 + 𝜌𝑣2
2 

Permukaan air pada tangki dan pada lubang tangki mendapat pengaruh tekanan udara luar 𝑝0, sehingga 

𝑝1=𝑝2=𝑝0. Untuk luas penampang lubang yang sangat kecil dibandingkan dengan luas penampang tangki, 



 
 

maka kecepatan turunnya permukaan air pada tangki dapat diabaikan terhadap gerak semburan air pada 

lubang sehingga 𝑣1=0. 

Persamaan Bernoulli dapat dituliskan menjadi: 

𝑝1 + 𝜌𝑔ℎ1 +
1

2
𝜌(0)2 = 𝑝2 + 𝜌𝑔ℎ1 + 𝜌𝑣2

2 

                                                        𝜌𝑔ℎ1 = 𝜌𝑔ℎ2 +
1

2
𝑣2

2 

𝑔ℎ1 = 𝑔ℎ2 +
1

2
𝑣2

2 

1

2
𝑣2

2 = 𝑔ℎ1 − 𝑔ℎ2 

1

2
𝑣2

2 = 𝑔(ℎ1 − ℎ2) 

𝑣2 = √2𝑔(ℎ1 − ℎ2) 

Bila ℎ1 − ℎ2 = ℎ maka,     𝐯𝟐 = √𝟐𝐠𝐡 
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27 Mengumpulkan Data 

Berdasarkan pada tabel data hasil percobaan Torricelli, 
lengkapi tabel  hasil pengamatan dan pengukuran di atas !  
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Diketahui percepatan gravitasi 10 m/s2 , volume air= 2 liter = 2 x 10-3 m3, dan diameter lubang (d) 
= 0,42 x 10-2 m  

     Kedalaman (h) diukur dari permukaan air.  

No.  Perlakuan  Kedalaman(h) 
(m) 

Jarak (x) 
(m) 

Waktu 
(t) (s) 

Q  
(m3/s) 

v (m/s) 

1   0,06 0,23 40 1,5x10-5 1,1 

2  Lubang 

dibuka satu 

demi satu 

 

0,12 0,33 55 2,1x10-5 1,5 

3  0,18 0,43 60 2,6x10-5 1,9 
4  0,24 0,45 80 3,0x10-5 2,2 

5  0,30 0,48 85 3,3x10-5 2,4 

 
1  0,06 0,23 4 1,5x10-5 1,1 

2  Lubang 

dibuka 

secara 

bersamaan 

0,12 0,33 8 2,1x10-5 1,5 

3  0,18 0,43 13 2,6x10-5 1,9 
4  0,24 0,45 24 3,0x10-5 2,2 

5  0,30 0,48 60 3,3x10-5 2,4 
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28 

Menyimpulkan Hasil 

Analisis 

Berdasarkan tabel soal no.26 dan no.27. Buatlah 

kesimpulan mengenai hubungan antara jarak pancaran 

dengan tingkat kedalaman lubang?  

 

 
Berdasarkan table tersebut dapat disimpulkan bahwa Semakin pendek kedalaman lubang 

dari permukaan air maka jarak pancaran air horizontal yang keluar melalui lubang semakin 

dekat. Atau semakin panjang kedalaman lubang dari permukaan air maka jarak pancaran 

air horizontal yang keluar melalui lubang semakin jauh.  
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29 Menganalisis Data 

 

 

 
Sebuah buku diletakkan di atas meja. Pada system benda 

tersebut akan bekerja gaya-gaya seperti pada Gambar. Ada 

empat gaya yang bekerja pada sistem tersebut yaitu: 

w = berat buku, 

N = gaya tekan normal meja terhadap buku, 

N’= gaya tekan normal buku pada meja, dan 

Fg = gaya gravitasi bumi pada buku. 

Tentukan pasangan gaya yang termasuk aksi reaksi! 

 

Pasangan gaya aksi-reaksi memenuhi sifat : sama besar,berlawanan arah dan bekerja pada 

dua benda. Dari sifat diatas dapat ditentukan dua pasangan aksi-reaksi yaitu: 

w dengan Fg N dengan N’w dan N bukan aksi-reaksi karena bekerja pada satu benda (buku) 

N 

N’ 
W 

Fg 



 
 

tetapi hubungan N = w merupakan 

hukum I Newton yaitu ΣF = 0. 
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30 Menganalisis Data 

Gambar Sistem hubungan roda-roda 

 

 

                            

                          

 
 

 

Pada gambar tersebut terlihat ada tiga benda bundar, roda, gir 

depan dan gir belakang. Ketiga benda bundar tersebut saling 

berhubungan membentuk sistem dan dinamakan hubungan roda-

roda. Bagaimanakah hubungan roda-roda yang ada pada Gambar  

itu! 

Jelaskan? 

 

Diketahui bahwa pada sistem itu ada dua hubungan yang berbeda. Gir belakang dan roda  

roda 

Gir Depan 

Gir belakang 



 
 



 
 

A.2 Kriteria Pemberian Skor 

Nomor 

Soal 
Kriteria Skor 

1 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

2 Menuliskan kesimpulan dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan kesimpulan tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

3 Menuliskan kesimpulan dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan kesimpulan tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

4 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab  

5 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

 Tidak menjawab 0 

6 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

7 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 



 
 

Tidak menjawab 0 

8 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

9 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

10 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

11 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

 Tidak menjawab 0 

12 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 3 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

13 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

14 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 5 



 
 

berurutan 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

15 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

16 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

17 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

 Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

18 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

19 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 3 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

20 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

21 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 



 
 

Tidak menjawab 0 

22 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

23 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 3 

 Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

24 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

25 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

26 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 



 
 

27 Menuliskan jawaban dengan benar, lengkap dan 
berurutan 

5 

Menuliskan jawaban dengan benar, berurutan, 
tetapi tidak lengkap 

4 

Menuliskan jawaban dengan benar, tidak berurutan 
dan tidak lengkap 

3 

 Menuliskan jawaban dengan tidak benar, berurutan 
dan tidak lengkap 

2 

Menuliskan jawaban dengan tidak benar, tidak 
berurutan dan tidak lengkap 

1 

Tidak menjawab 0 

28 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

29 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

30 Menuliskan  jawaban dengan benar dan lengkap 4 

Menuliskan  jawaban dengan benar dan kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan jawaban tetapi tidak benar 1 

Tidak menjawab 0 

Jumlah 124 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 A.3 Tes Kemampuan Berpikir Induktif 

Tes Kemampuan berpikir induktif 

 

Sekolah : SMA Negeri 5 Luwu 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : XI 2/1 

Alokasi Waktu  : 120 menit 

  

 

 

Petunjuk: 

• Tuliskan nama , kelas dan nomor absen anda pada tempat yang telah 

disediakan. 

• Sebelum anda menjawab, baca terlebih dahulu soal atau pertanyaan yang 

diberikan dengan seksama. 

• Kerjakan soal-soal yang anda anggap paling mudah terlebih dahulu 

pada kotak jawaban yang telah disediakan. 

• Bersifat closed book. 

• Dilarang memakai alat bantu kalkulator dan gadget. 

• Segala bentuk kecurangan dianggap merusak nama baik pribadi dan 

sekolah, karena itu harus dihindari. 

 

 

 

Nama : .................................................................. 

Kelas : .................................................................. 

No. Absen : .................................................................. 

  



 

 
 

SOAL! 

 

1. Tangki air  dengan  lubang  kebocoran  diperlihatkan  seperti pada  gambar 

berikut ! 

 
 
 

Jarak lubang ke tanah adalah 10 m dan 

jarak lubang ke permukaan air adalah 3,2 

m. Tentukan : 

a. Kecepatan keluarnya air 

b. Jarak mendatar yang terjauh yang dicapai air 

c. Waktu yang diperlukan bocoran air 

untuk menyentuh tanah 

2. Seorang anak sedang bermain-main di depan rumah sambil 

melihat ibunya yang sedang menyiram bunga. Pertama-tama  ibunya  

menyiram bunga yang ada di depan rumah, kemudian bunga yang ada di 

samping rumah. Setelah menyiram bunga, ibunya kemudian menyiram 

rumput yang ada di halaman yang jaraknya agak jauh. Karena selangnya 

kurang panjang, ibunya kemudian menekan ujung selang, sehingga air 

yang keluar dari selang dapat menjangkau rerumputan tersebut. 

Buatlah  kesimpulan berdasarkan  ilustrasi diatas, tentang bagaimana 

hubungan luas penampang dan laju airnya! 

3. Apabila suatu batang logam homogen dengan panjang L dan luas 

penampang A ditarik dengan gaya F yang arahnya membujur (memanjang), 

maka panjang batang logam bertambah sebesar ∆ X. Pada kedudukan 

setimbang gaya elastis (gaya reaksi) ke kiri sama besar dengan gaya tarik ke 

kanan. Besar gaya elastis tiap satuan luas penampang (F/A) disebut 

tegangan. 

Buatlah  kesimpulan mengenai tegangan berdasarkan  ilustrasi diatas!. 



 
 

4. Sebuah alat yang digunakan untuk melatih otot dada terbuat dari pegas. 

Saat melatih otot dadanya Anton menarik pegas menggunakan dua buah 

tangannya dengan gaya 40 N dan pegas memanjang sejauh 0,5 m. Anton 

berkeinginan untuk menambah tarikan pegas tersebut sejauh 1 m dengan 

cara menambah gaya tarik pada kedua tangannya. 

Apakah Anda setuju dengan cara yang dilakukan Anton tersebut? Jelaskan 

alasan Anda dengan teori elastisitas! 

5. Seseorang berjalan sejauh 50 m ke arah Timur dan kemudian berbalik (ke 

arah Barat) dan berjalan menempuh jarak 30 m, seperti pada gambar 

dibawah. 

                                                 y                  50 m 

 

                                                                                    30 m 

 

                        barat          0    20 m                                            timur           

 

Tentukanlah jarak  yang di tempuh beserta perpindahannya ? 

6. Dua buah alat suntik dengan luas penampang berbeda dirancang seperti 

gambar dan diisi air hingga penuh. 

 

                          Air           

 

 

X   (m) 

1 
2 



 
 

c. Jika kamu memberi tekanan pada pengisap 1 dan menahan pengisap 2 

dengan ibu jarimu, bagaimana gaya tekan yang harus kamu berikan 

pada penghisap 1 untuk mengangkat pengisap 2? Jelaskan! 

d.  Jika kamu memberi tekanan pada pengisap 2 dan menahan pengisap 1 

dengan ibu jarimu, bagaimana  gaya tekan yang harus kamu berikan 

pada pengisap 2 untuk mengangkat pengisap 1? Jelaskan! 

 

7. Berdasarkan soal no.25. Mengapa gaya tekan yang diperlukan untuk mengangkat 

pengisap 1 menggunakan pengisap 2 berbeda dengan gaya tekan untuk 

mengangkat pengisap 2 menggunakan pengisap 1? 

Jelaskan! 

 

8. Bagaimana pula  tekanan yang terjadi di dalam  pengisap 1dan 2 ketika salah satu 

pengisap diberi tekanan dari luar (lihat soal no. 25)?  

Jelaskan!  

9. seorang anak melemparkan bola ke atas seperti yang diperlihatkan pada gambar di 

bawah! 

                        

10. Lihatlah Gambar dibawah, sebuah batang tegar dipengaruhi oleh gaya tarikan 

sebesar F ke kanan di ujung kanan dan ke kiri di ujung kiri. Mari kita perhatikan 

bagian kecil dari batang yang panjangnya L. Bagian kecil batang ini dalam 

bola dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal 20 

m/det. Bola mendapat percepatan gravitasi arahnya ke 

bawah. Tentukan: 

c. kecepatan bola saat mencapai tinggi maksimal? 

d. waktu yang diperlukan untuk mencapai 

titik tertingginya? 

 



 
 

keadaan setimbang karena gaya di bagian kanan sama dengan gaya di bagian 

kirinya. Gaya-gaya baik di bagian kiri maupun di bagian kanan didistribusikan 

secara merata pada luasan penampang A. Perbandingan gaya F terhadap luasan 

penampang A dinamakan tegangan. Gaya-gaya yang bekerja pada batang 

berusaha membuat bahan meregang. Perubahan panjang perpanjang dinamakan 

regangan.  

                         

Buatlah kesimpulan mengenai  bagaimana hubungan antara regangan dan 

tegangan pada batang padat sesuia dengan ilustrasi diatas? 

 

11.  

    

Perhatikan gambar diatas. Sebuah truk mainan ditarik oleh gaya 5 N 

membentuk sudut sebesar 30o terhadap horisontal. Massa truk 1,5 kg. 

Tentukan  kerja yang dilakukan bila:  

c. lantai licin, 

d.  koefisien gesek kinetisnya 0,2. 

 

12.  



 
 

 

 

13.                                                                                                                                  

 

 

 

14. Perhatikan soa no.11. 

Sebuah truk mainan ditarik oleh gaya 5 N membentuk sudut sebesar 30o 

terhadap horizontal, massa truk 1,5 kg. Tentukan  kecepatan benda setelah 

dikenai gaya jika 

c. benda mula-mula diam.  

d. truk mula-mula bergerak dengan kecepatan 1,5 m/det. 

 

15. Jika kita memasukkan kain ke dalam gelas seperti gambar berikut, maka air akan 

terserap kain dan naik ke atas, dan menetes keluar melalui kain. Kemudian jika 

 

 

 

h 

a 

Sebuah kelapa jatuh dari pohonnya seperti pada 

gambar di bawah. Kelapa mendapat percepatan 

gravitasi bumi sebesar 10 m/𝑑𝑒𝑡2 ke arah bumi. 

Bila ketinggian pohon 10 meter.  

Tentukan  kecepatan partikel saat sampai di 

permukaan tanah?  

 

20 kg 

5 m 4 m 

Balok bermassa 20 kg dinaikkan dari dasar ke 

puncak bidang miring yang panjangnya 5 m, 

dan ketinggiannya 4 m.Terlihat pada gambar 

disamping, Bila permukaan licin  

 Tentukan usaha yang dilakukan oleh sebuah 

gaya yang sejajar dengan bidang miring agar 

balok bergerak dengan kecepatan konstan.! 

 

 

 

h 



 
 

lampu minyak terdiri dari wadah yang berisi bahan bakar (biasanya minyak tanah) 

dan sumbu. Sebagian sumbu dicelupkan dalam wadah yang berisi minyak tanah, 

sedangkan sebagian lagi dibungkus dalam pipa kecil. Jika kita ingin menggunakan 

lampu minyak, maka sumbu yang terletak di ujung atas pipa kecil tersebut harus 

dibakar. Sumbu tersebut bisa menyala karena minyak tanah yang berada dalam 

wadah terserap ke atas, hingga mencapai ujung sumbu yang terbakar. Mengapa 

hal ini dapat terjadi?  

Jelaskan! 

                                             

                           Gambar 1                                         Gambar 2 

                ( gelas yang diisi air dan lap)          (lampu bahan bakar minyak tanah) 

16.  

                                                                                                    

 

                   

17.  

 

P Q 

 

 

Sebatang pipa dengan diameter kecil, kemudian 

salah satu ujungnya dimasukkan dalam air, maka 

air akan naik ke dalam pipa, sehingga permukaan 

air di dalam pipa lebih tinggi daripada permukaan 

air di luar pipa (lihat gambar!).  

Jelaskan mengapa hal ini terjadi! 

 
Gambar :Percobaan 

menggunakan pipa 

kecil 

R



 
 

 R 300 m 

 

Sebuah mobil bergerak dari P ke Q dengan kelajuan tetap 20 m/s. 

kemudian mobil itu bergerak dari Q ke R dengan kelajuan yang sama 

selama 20 sekon. Tentukan :  

d. Jarak untuk perjalanan dari P ke R melalui Q.  

e. Besar Perpindahan untuk perjalanan dari P ke R melalui Q . 

f. Bagaimana suatu benda dikatakan bergerak?  

 

18.   Perhatikan gambar dibawah ini:                 

                 
e. Perhatikan gambar,apa yang kalian liat dari gambar tersebut.! 

f. Pada gambar diatas, apa yang terjadi dengan sepeda tersebut ! 

g. Menurut kalian bagaimana kecepatan sepeda pada gambar tersebut! 

h. Bagaimana kecepatan sepeda tersebut ketika di awal berjalan sampai 

sepeda selesai melewati jalan yang menurun ! 

 

19. Percobaan ini menggunakan tabung berisi air dengan volume tertentu yang 

dilubangi dengan tinggi lubang yang berbeda. Lubang dibuka secara 

bergantian satu demi satu dan dibuka secara bersamaan. 

 

       

Berdasarkan setiap lubang diberi nama A, B, 

dan C dengan diameter lubang sama. Dari 

gambar 1 dapat diperhatikan jarak pancaran 

aliran air horizontal. 

Gambar: seorang anak sedang 

menuruni jalanan dengan 

bersepeda. 



 
 

c. Pada gambar 1 terdapat tiga lubang A, B, dan C dengan diameter yang 

sama, apabila lubang dibuka satu demi satu secara bergantian, maka 

perhatikan perbedaan jarak pancaran aliran air horizontal. Bagaimana jarak 

(x) pancaran aliran air dari lubang paling bawah ?  

d. Identifikasi besaran apa yang menyebabkan jarak pancaran aliran air 

horizontal berbeda ! 

 

20. Peerhatikan grafik dibawah! 

v(m/s) 

 

 

30 

20 

10 

  0          1 3 5 s(t) 

 

 

Grafik tersebut mengilustrasikan gerak mobil sepanjang lintasan A 

kemudian ke lintasan B. Berdasarkan grafik tersebut, tentukan : 

c. Nama gerak mobil sepanjang lintasan A dan sepanjang lintasan B  

d. Percepatan mobil saat melewati lintasan B  

 

21. Jika kelereng kecil dan ringan di jatuhkan dalam sebuah tabung yang berisi oli 

kental, berdasarkan pengetahuan yang kalian miliki, apa yang akan terjadi pada 

kelereng kecil tersebut? gerak apakah yang terjadi pada kelereng tersebut?  

Berikan alasanmu!  

 



 
 

22. Tabel dibawah ini menunjukkan gerak suatu benda dengan kelajuan yang 

bertambah tetap terhadap pertambahan waktu. 

Waktu 

(sekon) 
0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Kelajuan 

(m/s) 

 

10 15 20 25 30 … … … … 

c. Lengkapilah tabel diatas, lalu gambarlah grafik kelajuan benda 

terhadap waktu dan tentukan jenis gerak apa yang ditempuh benda.  

d. Berapakah pertambahan kelajuan benda tersebut setiap 2 sekon?  

 

23. Buatlah kesimpulan berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan gerak suatu benda 

dengan kelajuan yang bertambah tetap terhadap pertambahan waktu.(liha soalt no.22) 

 

24. Ahmad mengisi ember yang memiliki kapasitas 20 liter dengan air dari sebuah 

kran seperti gambar disamping!  

Jika luas penampang kran dengan diameter D2 adalah 

2 cm2 dan kecepatan aliran air di kran adalah 10 m/s 

tentukan: 

c. Debi tair  

d. Waktu yang diperlukan untuk mengisi ember 

 

25.  

 

 

 

 

 

 

 

 

26. Table :Data Hasil Percobaan Torricelli 

Pipa saluran air bawah tanah memiliki bentuk seperti gambar 

berikut! Jika luas penampang pipa besar adalah 5 m2 , luas 

penampang pipa kecil adalah 2 m2 dan kecepatan aliran air pada 

pipa besar adalah 15 m/s, tentukan: 

a. kecepatan air saat mengalir pada pipa kecil! 

b. Bagaimana pengaruh volume air terhadap debit air yang 

dihasilkan. 

 



 
 

No.  Perlakuan  Kedalaman(h) 
(m) 

Jarak (x) 
(m) 

Waktu 
(t) (s) 

Q  
(m3/s) 

v 
(m/s

) 

1   0,06 0,23 40   

2  Lubang 

dibuka satu 

demi satu 

 

0,12 0,33 55   

3  0,18 0,43 60   

4  0,24 0,45 80   
5  0,30 0,48 85   

 

1  0,06 0,23 4   
2  Lubang 

dibuka 

secara 

bersamaan 

0,12 0,33 8   

3  0,18 0,43 13   

4  0,24 0,45 24   

5  0,30 0,48 60   

Diketahui percepatan gravitasi 10 m/s2 , volume air= 2 liter = 2 x 10-3 

m3, dan diameter lubang (d) = 0,42 x 10-2 m  

 Kedalaman (h) diukur dari permukaan air.  

c. Bagaimana menentukan debit (Q) aliran pada tangki berdasarkan table 

tersebut ?  

d. Bagaimana menentukan kecepatan (v) aliran pada tangki berdasarkan 

table tersebut ?  

 

27. Berdasarkan pada tabel data hasil percobaan Torricelli, lengkapi tabel  hasil 

pengamatan dan pengukuran di atas !  

 

28. Berdasarkan tabel soal no.26 dan no.27. Buatlah kesimpulan mengenai 

hubungan antara jarak pancaran dengan tingkat kedalaman lubang?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

29.  

 

                          

 

 

 

 

 

 

30. Gambar Sistem hubungan roda-roda 

 

                             

                             

 

Pada gambar tersebut terlihat ada tiga benda bundar, roda, gir depan dan 

gir belakang. Ketiga benda bundar tersebut saling berhubungan 

membentuk sistem dan dinamakan hubungan roda-roda. Bagaimanakah 

hubungan roda-roda yang ada pada Gambar  itu! 

Jelaskan? 

N 

W 

Fg 

N’ 

Sebuah buku diletakkan di atas meja. Pada system 

benda tersebut akan bekerja gaya-gaya seperti pada 

Gambar. Ada empat gaya yang bekerja pada sistem 

tersebut yaitu: 

w = berat buku, 

N = gaya tekan normal meja terhadap buku, 

N’= gaya tekan normal buku pada meja, dan 

Fg = gaya gravitasi bumi pada buku. 

Tentukan pasangan gaya yang termasuk aksi reaksi! 

roda 

Gir belakang 
Gir Depan 



 
 

 A.4  Kunci Jawaban Soal 

No Jawaban Soal Skor 

1  Diketahui : H = 10 m 

                   h = 3,2 m 

                   g = 10 m/s2 

Ditanyakan : a. v = …….? 

         b. x = ………? 

         c.  t = ……….? 

Jawab : 

d. Kecepatan keluarnya air 

𝑣 =  √2 ℎ = √2. 10 .3,2 = 8 𝑚/𝑠 

e. Jarak mendatar terjauh yang dicapai air 

𝑥 = 2√ℎ = 2√3,2. 10 = 8√2 𝑚 

f. Waktu yang diperlukan bocoran air untuk menyentuh tanah 

𝑡 = √2 = √2(10)(1) = √2 𝑚 

5 

2  Berdasarkan  ilustrasi  dan  permasalahan  diatas,  dapat  disimpulkan 

bahwa  “Semakin  kecil  luas  permukaan  suatu  bidang,  maka  akan 

semakin deras laju air yang ada di dalamnya. Sebaliknya semakin besar luas 

penampang suatu selang/bidang maka laju air yang ada didalamnya 

semakin kecil” (Berbanding terbalik) 

4 

3  Tegangan menunjukkan kekuatan gaya yang menyebabkan perubahan 

bentuk benda. Tegangan (stress) didefinisikan sebagai perbandingan antara 

gaya yang bekerja pada benda dengan luas penampang benda. 

4 

4  Setujuh.  

Alasannya: kita ketahui bahwa semakin besar gaya yang bekerja pada 

sebuah benda maka semakin besar pula pertambahan panjang benda 

tersebut, jadi jika  Anto ingin menambah panjang pegas sejauh 1 m maka 

Anto harus menambah gaya tarikan  pegas tersebut.  

4 

5  Dari gambar tersebut maka jarak yang di tempuh adalah sebesar 80 m 

sedangkan perpindahnnya hanya 20 m. karena posisi orang itu hanya 

berjarak 20 m dari titik awalnya. 

5 



 
 

 

6  c. Gaya tekan kecil, karena tekanan di dalam ruang tertutup sama besar 

(sesuai dengan hukum Pascal) sehingga diperlukan gaya yang kecil 

untuk pengisap 1 yang berdiameter (luas permukaan) lebih kecil, untuk 

memperoleh gaya yang besar untuk mengangkat pengisap 2. 

d. Gaya tekan yang harus diberikan besar, karena tekanan di dalam ruang 

tertutup sama besar (sesuai dengan hukum Pascal) sehingga diperlukan 

gaya yang besar untuk pengisap 2 yang berdiameter (luas permukaan) 

lebih besar, untuk mengangkat pengisap 1 

4 

7  Karena luas permukaan pengisap 1 dan 2 berbeda. Berdasarkan hukum 

Pascal : Tekanan dari luar yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup 

akan diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah dengan sama besar. sehingga 

diperlukan gaya yang kecil untuk pengisap 1 yang berdiameter (luas 

permukaan) lebih kecil, untuk mengangkat pengisap 2, dan sebaliknya untul 

pengisap 2. 

4 

8  Karena luas permukaan pengisap 1 dan 2 berbeda. Berdasarkan hukum 

Pascal : Tekanan dari luar yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup 

akan diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah dengan sama besar. sehingga 

diperlukan gaya yang kecil untuk pengisap 1 yang berdiameter (luas 

permukaan) lebih kecil, untuk mengangkat pengisap 2, dan sebaliknya untul 

pengisap 2. 

4 

9  Bola mendapat percepatan dari gravitasi bumi arahnya ke bawah maka a 

bernilai negative a = -10𝑚/𝑑𝑒𝑡2,𝑣𝑜= 20 m/det. Apabila dinyatakan dengan 

koordinat, arah ke atas adalah arah sumbu y (+) dan arah ke bawah adalah 

sumbu y (-), dengan demikian percepatan gravitasi arahnya - g karena 

arahnya ke bawah. Kecepatan ke atas bernilai positif dan kecepatan ke 

bawah bernilai negatif. 

Bola bergerak ke atas dan mendapat percepatan ke bawah sehingga bola 

makin lama makin lambat dan pada suatu saat akan berhenti. Kemudian bola 

turun dan semakin lama semakin cepat. 

Saat naik: 

𝑣2 = 𝑣𝑜
22a∆x 

                                                  0 = (20𝑚/𝑑𝑒𝑡2 + 2(−10)𝑥 

5 



 
 

𝑥 = 20 𝑚 

𝑡 =
𝑣−𝑣0

𝑎
=

(0)−(20)

(−10)
=2 

Waktu yang diperlukan 2 detik. Saat bola turun ke bawah maka 𝑣0= 0. Jarak 

yang ditempuh 20 m maka kita bisa mencari kecepatan saat sampai di tanah 

𝑣2= 0 + -2 (10) (-20) = 400 

𝑣= 20 m/det 

Kecepatan akhir –20 m/det karena arahnya ke bawah atau ke arah sumbu y 

negatif. Waktu untuk sampai ke tanah 

𝑡 =
𝑣 − 𝑣0

𝑎
=

(−20) − (0)

(−10)
= 2 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

Tampak waktu yang diperlukan untuk naik sama dengan waktu yang 

digunakan untuk turun. 

 

10  Sebuah batang karet ditarik dengan gaya F akan menyebabkan terjadi 

perubahan panjang. Berdasarkan gambar tersebut dapat di simpulkan bahwa 

hubungan antara tegangan dan rengangan adalah Apabila tegangan 

diperbesar maka antara regangan dan tegangan tidak linear lagi. Jika gaya 

diperbesar lagi atau tegangan diperbesar maka akan mencapai batas elastik 

bahan. Batang ditarik melampaui batas elastik bahan maka batang tidak akan 

kembali ke panjang semula, tetapi berubah bentuk secara permanen. 

Seandainya gaya diperbesar lagi maka batang akan patah. 

4 

11  Diketahui : 

F = 5 N,  𝜃 = 30°, m = 1,5 kg, s = 6 m. 

Jawab : 

c. besar gaya ke arah horizontal adalah 

       Fcos 𝜃 = (5N)(cos 30) = 4,3 N 

       Usaha yang dilakukan W = (Fcos 𝜃) (s) = (4,3)(6) = 25,8 J. 

d. bila koefisien gesek kinetis 0,2. 

       Persamaan pada arah vertikal adalah 

       F sin 𝜃 + Fn= mg 

      Benda tidak bergerak ke arah vertikal maka percepatan truk = 0.           

Gaya ke atas sama dengan gaya gravitasi yang ke arah bawah 

Benda tidak bergerak ke arah vertikal maka percepatan truk = 0. Gaya ke 

5 



 
 

atas sama dengan gaya gravitasi yang ke arah bawah 

Fn= mg- Fsin  𝜃 = (1,5)(9,8)-(5)(0,5) = 13,2 N 

      Gaya gesek kinetik = (0,2)(13,2N) = 2,62 N 

      Gaya total yang bekerja pada truk: 

       F = F cos 𝜃 = 𝑓s= 4,3 N - 2,62 N = 1,68 N 

      Usaha yang dilakukan pada truk 

      W = Fs= (1,68)(6) = 10,08 J 

12 Bila Permukaan tanah kita anggap x = 0 maka ∆ ×= 10 m,  

                                   a = 10 m/det , 𝑣0 = 0 

Dengan demikian kita bias menghitung kecepatan kelapa. Kecepatan saat 

sampai permukaan tanah adalah 20 m/det. 

3 

13 Diketahui : 

M = 20 kg, s = 5 m, h = 4 m. 

Jawab : 

Agar balok bergerak ke atas dengan kecepatan konstan maka gaya yang 

dikerahkan sama dengan komponen gaya gravitasi yang sejajar dengan 

bidang. 

F = mg sin 𝜃  = (20)(9,8) (4/5) = 156,8 N 

Usaha yang dikerahkan: F.s = 156,8(5) = 784 J. 

5 

14 c. Usaha yang dilakukan jika lantai licin adalah 25,8 J, maka perubahan 

tenaga kinetiknya adalah 25,8 J. Truk mula-mula diam maka: 

∆𝐾 =
1

2
𝑚𝑣1

2 −
1

2
𝑚𝑣0

2 

 

25,8 =
1

2
(1,5 𝑘𝑔)𝑣𝑡

2 − 2 

𝑣𝑡 = √
2(25,8)

1,5
= 5,9 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

Jadi, kecepatannya adalah 5,9 m/det. 

Jika lantai tidak licin koefisien gesekan 0,2 dan usaha yang dilakukan 

adalah W = 10,08 J truk mula-mula diam maka: 

10,8 𝐽 =
1

2
 (1,5 𝑘𝑔)𝑣𝑡

2 − 0 

5 



 
 

𝑣𝑡 = √
2(10,08)

1,5
= 3,67 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

Jadi, kecepatannya adalah 3,67 m/det 

 

d. Bila mula-mula truk bergerak dengan kecepatan konstan 1,5 m/det 

.Maka Jika lantai licin 

                      25,8 J = 
1

2
(1,5 kg)𝑣𝑡

2- 
1

2
(1,5 kg)(1,5 t)2 

𝑣𝑡 = √
2(25,8 − 1,68)

1,5
= 5,67 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

            Jadi kecepatannya adalah 5,67 m/det . 

             jika koefisien gesek 0,2   

                   10,08 J = 
1

2
(1,5 kg)𝑣𝑡

2- 
1

2
(1,5 kg)(1,5 t)2 

                

𝑣𝑡 = √
2(10,08 − 1,68)

1,5
= 3,34 𝑚/𝑑𝑒𝑡 

           Jadi kecepatannya adalah 3,34 m/det. 

15 Air dapat naik ke atas melalui kain lap karena gaya adhesi antar kain dan air 

lebih besar daripada gaya adhesi antara air, sehingga air akan terus naik ke 

atas sampai komponen gaya adhesi arah vertikal sama dengan gaya berat 

air yang naik. Begitu juga dengan minyak dan sumbu lampu. 

4 

16  Air dalam pipa kapiler/ sempit dapat naik karena gaya adhesi antar pipa 

dan air lebih besar daripada gaya adhesi antara air, sehingga air akan terus 

naik ke atas sampai komponen gaya adhesi arah vertikal sama dengan gaya 

berat air yang naik. Peristiwa ini disebut kapilaritas. 

4 

17 a. Jarak untuk perjalanan dari P ke R melalui Q adalah 700 m 

b. Besar Perpindahan untuk perjalanan dari P ke R melalui Q adalah 500 m  

c. Bagaimana suatu benda dikatakan bergerak? Jika kedudukannya berubah 

terhadap suatu titik acuan tertentu  

4 

18 a. pada gambar tersebut seorang anak yang bersepeda di jalan yang 

menurun  

4 



 
 

b. pada gambar tersebut Sepeda melaju dengan sangat cepat  

c. menurut saya Kecepatan sepeda lebih besar dari sebelumnya 

d. kecepatan sepeda tersebut ketika di awal berjalan sampai sepeda selesai 

melewati jalan yang menurun kecepatan sepeda semakin bertambah 

sejak awal berjalan  

19 a. Berdasarkan gambar,jarak (x) pancaran aliran air dari lubang paling 

bawah sangat jauh. 

b. . besaran apa yang menyebabkan jarak pancaran aliran air horizontal 

adalah kedalalaman lubang (h)dan tekanan (p). 

3 

20 a. Nama gerak mobil sepanjang lintasan A adalah GLB dan nama gerak 

mobil sepanjang lintasan B adalah GLBB diperlambat  

b. Diketahui :  

         posisi B  

                    v0= 30 m/s  

                     vt= 0 m/s  

                t = 5-3 = 2 s  

        Ditanyakan : percepatan mobil saat melewati lintasan B 

        Jawab :  

       vt=v0 + a.t  

0 m/s = 30 m/s + a. 2s  

0 m/s = 30 m/s +2s . a  

2s. a = - 30 m/s  

             a = -30 m/s : 2 s  

               a = -15 m/s2  

5 

21 Yang terjadi pada kelereng tersebut adalah GLBB karena saat kelereng 

dimasukkan pada oli kental, maka mula-mula kelereng akan bergerak 

dipercepat, kemudian mendapat gaya gesek dari oli sehingga suatu saat 

gaya-gaya tersebut mencapai keseimbangan dan kelereng pun berhenti.  

4 

22 a.  

Waktu 

(sekon) 
0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Kelajuan 

(m/s) 

 

10 15 20 25 30 35 40 45 50 

5 



 
 

     Grafik kelajuan terhadap waktu dari tabel diatas adalah. 

V(m/s) 

  

 

 

 

 

 

 t(s) 

 

Jenis gerak yang ditempuh benda adalah gerak lurus berubah beraturan.  

b. Menurut tabel, pertambahan kelajuan benda setiap 2 sekon adalah 5 m/s  

c. Diketahui :     vt= 25 m/s  

                           v0 = 15 m/s  

                             t1= 2 s  

                             t2 = 6 s  

      Ditanyakan : a….?  

      Jawab:       𝑎 =
𝑣𝑡−𝑣0

𝑡2−𝑡1
=

25 𝑚/𝑠−15𝑚/𝑠

6 𝑠 −2 𝑠
=

10 𝑚/𝑠

4 𝑠
= 2,5 𝑚/𝑠2 

23 Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jika semakin banyak 

waktu yang butuhkan maka se akin besar pula kelajuannya. 

3 

24 Data : 

A2 = 2 cm2 = 2 x 10−4 m2 

v2 = 10 m/s 

a) Debit air 

Q = A2v2 = (2 x 10−4)(10)  

Q = 2 x 10−3 m3/s  

b) Waktu yang diperlukan untuk mengisi ember 

Data : 

V = 20 liter = 20 x 10−3 m3 

Q = 2 x 10−3 m3/s  

t = V / Q  

t = ( 20 x 10−3 m3)/(2 x 10−3 m3/s )   t = 10 sekon 

5 

25 a. Persamaan kontinuitas 

       Diketahui : A1 = 5 m2 ,    A2 = 2 m2 , v1 = 15 m/s 

5 



 
 

       Ditanya : v2 = ? 

A1v1 = A2v2 

(5)(15) = (2) v2 

v2 = 37,5 m/s 

b. Semakin besar volume semakin besar juga debit yang dihasilkan 

26 a. Debit aliran fluida adalah 𝑄=𝐴𝑣, jika A = luas penampang lubang 

kebococran dan v = kecepatan semburan air pada bocoran itu, maka 

debit aliran dari lubang bocor itu dapat dirumuskan sebagai berikut.  

                                         𝑄=𝐴 𝑣 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑄=𝐴 2𝑔ℎ  

 

b.  𝑝1 + 𝜌𝑔ℎ1 +
1

2
𝜌𝑣1

2 = 𝑝2 + 𝜌𝑔ℎ1 + 𝜌𝑣2
2 

Permukaan air pada tangki dan pada lubang tangki mendapat pengaruh 

tekanan udara luar 𝑝0, sehingga 𝑝1=𝑝2=𝑝0. Untuk luas penampang 

lubang yang sangat kecil dibandingkan dengan luas penampang tangki, 

maka kecepatan turunnya permukaan air pada tangki dapat diabaikan 

terhadap gerak semburan air pada lubang sehingga 𝑣1=0. 

Persamaan Bernoulli dapat dituliskan menjadi: 

𝑝1 + 𝜌𝑔ℎ1 +
1

2
𝜌(0)2 = 𝑝2 + 𝜌𝑔ℎ1 + 𝜌𝑣2

2 

                                                        𝜌𝑔ℎ1 = 𝜌𝑔ℎ2 +
1

2
𝑣2

2 

𝑔ℎ1 = 𝑔ℎ2 +
1

2
𝑣2

2 

1

2
𝑣2

2 = 𝑔ℎ1 − 𝑔ℎ2 

1

2
𝑣2

2 = 𝑔(ℎ1 − ℎ2) 

𝑣2 = √2𝑔(ℎ1 − ℎ2) 

Bila ℎ1 − ℎ2 = ℎ maka,     𝐯𝟐 = √𝟐𝐠𝐡 

 

5 

27 No
.  

Perlakuan  Kedalaman(h) 
(m) 

Jarak (x) 
(m) 

Waktu 
(t) (s) 

Q  
(m3/s) 

v 
(m/s

) 

1  
 0,06 0,23 40 1,5x10-

5 
1,1 

2  Lubang 0,12 0,33 55 2,1x10-

5 
1,5 

5 



 
 

Diketahui percepatan gravitasi 10 m/s2 , volume air= 2 liter = 2 x 10-3 m3, 

dan diameter lubang (d) = 0,42 x 10-2 m  

     Kedalaman (h) diukur dari permukaan air.  

  

3  dibuka 

satu demi 

satu 

 

0,18 0,43 60 2,6x10-

5 
1,9 

4  0,24 0,45 80 3,0x10-

5 
2,2 

5  0,30 0,48 85 3,3x10-

5 
2,4 

 
1  0,06 0,23 4 1,5x10

-5 
1,1 

2  Lubang 

dibuka 

secara 

bersamaan 

0,12 0,33 8 2,1x10
-5 

1,5 

3  0,18 0,43 13 2,6x10
-5 

1,9 

4  0,24 0,45 24 3,0x10
-5 

2,2 

5  0,30 0,48 60 3,3x10
-5 

2,4 

28 Berdasarkan table tersebut dapat disimpulkan bahwa Semakin pendek 

kedalaman lubang dari permukaan air maka jarak pancaran air horizontal 

yang keluar melalui lubang semakin dekat. Atau semakin panjang 

kedalaman lubang dari permukaan air maka jarak pancaran air horizontal 

yang keluar melalui lubang semakin jauh.  

4 

29 Pasangan gaya aksi-reaksi memenuhi sifat : sama besar,berlawanan arah dan 

bekerja pada dua benda. Dari sifat diatas dapat ditentukan dua pasangan 

aksi-reaksi yaitu: 

w dengan Fg N dengan N’w dan N bukan aksi-reaksi karena bekerja pada 

satu benda (buku) tetapi hubungan N = w merupakan 

hukum I Newton yaitu ΣF = 0. 

4 

30 Diketahui bahwa pada sistem itu ada dua hubungan yang berbeda. Gir 

belakang dan roda memiliki pusat yang sama dan berputar dengan kecepatan 

sudut yang sama (ω sama) hubungan seperti ini disebut roda sepusat. 

Hubungan kedua adalah gir belakang dan gir depan. Kedua gir itu terhalang 

dengan tali (rantai) sehingga berputar bersama dengan kecepatan linier titik 

yang bersinggungan sama (v sama). Hubungan seperti ini disebut roda 

bersinggungan. 

4 

Total 124 



 
 

 

  

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.1 Analisis Deskriptif 

C.2 Analisis Indikator 



 
 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Perhitungan skor rata-rata dan standar deviasi 

 

• Mencari:  Nilai terbesar : 39 

Nilai terkecil : 10 

• Mencari rentang (R) =  39–10  = 29 

• Mencari banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 36 

 = 1 + 3,3 (1,5) 

 = 5,95 ≈ 5 

• Mencari panjang kelas interval (i) = 
𝑅

𝐵𝐾
 =

29

5
= 5,8 ≈ 6 

• Membuat tabel distribusi frekuensi 

Skor 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

Frekuensi 

(fi) 
fixi (xi - 𝒙̅)2 fi (xi - 𝒙̅)2 

10-15 12,5 15 187,5   37,94 569,1 

16-21 18,5 13 240,5      0,026 0,338 

22-27 29,5 6    177 117,51 705,06 

28-33 30,5 1 30,5 140,18 140,18 

34-39 36,5 1 36,5 318,26 318,26 

JUMLAH  36 672 613,92 1,732.938 

1) Mencari rata-rata (𝑥̅) 

𝑥̅ =
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖

Σ𝑓𝑖
=

672

36
= 18,66 

2) Mencari Standar Deviasi (s) 

𝑆𝐷 = √
𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

Σ𝑓𝑖
 

𝑆𝐷 = √
1,732.938

36
 = √48,137 = 6,94  

 

 

 

 

 



 
 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh peserta didik, maka 

skor yang diperoleh dikonversi dalam bentuk nilai dengan 

menggunakan rumus: 

𝑁 =
𝑆𝑆

𝑆𝐼
× 100 

Tabel. Skor dan nilai peserta didik pada tes kemampuan berpikir 

induktif 

No Nama 
Tes Hasil Belajar 

Skor Nilai 

1 Ahmad Muzammiluddin 37 30 

2 Ainul Hafiz 13 10 

3 Alimuddin 16 13 

4 Dila Aufya Utami 33 27 

5 Dini Angriani 13 10 

6 Ferdiansyah Raju 49 39 

7 Harfiansyah 15 12 

8 Hijra Nur Hamka 30 21 

9 Iksar Sahrul 20 16 

10 Inayah Khairia Muslimin 22 18 

11 Indrianus Rimba 31 25 

12 Intan Dwira 22 18 

13 Meisya Agus 31 25 

14 Mifta Berkah.K 26 21 

15 Muh.Fadli 22 18 

16 Muh.Irsan 31 25 

17 Muh.Khalish Najah 18 15 

18 Muh.Syahruddin 13 10 

19 Muhammad Naoval 14 11 

20 Nanang Bambang Kusmawan 16 13 

21 Nada Susandi 22 18 

22 Nurwahida 29 23 

23 Putri Angraini 14 11 

24 Rahmarani 13 10 

25 Roslinawati 22 18 

26 Sitti Rahma 25 20 

27 Suci Nawati Bustanil 31 25 

28 Suprianto Tore 13 10 

29 Syaikha Arikah 22 18 

30 Dikky Wahyudi Dwi Putra 17 14 

31 Rijal 16 13 

32 Futri Syakila 20 16 

33 Nur Afdalia 22 18 

34 Nurfadilah 16 13 



 
 

35 Wanda Ruslan 18 15 

46 Ahsanul Amal 21 17 

 

ANALISIS INDIKATOR 

1. Indikator mengumpulkan data ( soal no.22- 26-27 ) 

No Nama 
Tes Hasil Belajar 

Skor Nilai 

1 Ahmad Muzammiluddin 2 13,33 

2 Ainul Hafiz 0 0 

3 Alimuddin 4 26,66 

4 Dila Aufya Utami 0 0 

5 Dini Angriani 0 0 

6 Ferdiansyah Raju 2 13,33 

7 Harfiansyah 0 0 

8 Hijra Nur Hamka 0 0 

9 Iksar Sahrul 0 0 

10 Inayah Khairia Muslimin 5 33,33 

11 Indrianus Rimba 1 6,66 

12 Intan Dwira 5 33,33 

13 Meisya Agus 0 0 

14 Mifta Berkah.K 0 0 

15 Muh.Fadli 0 0 

16 Muh.Irsan 2 13,33 

17 Muh.Khalish Najah 0 0 

18 Muh.Syahruddin 0 0 

19 Muhammad Naoval 4 26,66 

20 Nanang Bambang Kusmawan 0 0 

21 Nada Susandi 5 33,33 

22 Nurwahida 0 0 

23 Putri Angraini 0 0 

24 Rahmarani 0 0 

25 Roslinawati 4 26,66 

26 Sitti Rahma 2 13,33 

27 Suci Nawati Bustanil 2 13,33 

28 Suprianto Tore 2 13,33 

29 Syaikha Arikah 5 33,33 

30 Dikky Wahyudi Dwi Putra 0 0 

31 Rijal 0 0 

32 Futri Syakila 1 6,66 



 
 

33 Nur Afdalia 1 6,66 

34 Nurfadilah 1 6,66 

35 Wanda Ruslan 1 6,66 

36 Ahsanul Amal 0 0 

Jumlah 49 326,58 

Skor Rata-Rata 6,66 

 

2. Indikator menganalisis data (soal no.1-4-5-6-7-8-9-11-12-13-14-15-16-17-

18-19-20-21-24-25-29-30 ) 

No Nama 
Tes Hasil Belajar 

Skor Nilai 

1 Ahmad Muzammiluddin 35 38,88 

2 Ainul Hafiz 11 12,22 

3 Alimuddin 11 12,22 

4 Dila Aufya Utami 31 34,44 

5 Dini Angriani 10 11,11 

6 Ferdiansyah Raju 40 44,44 

7 Harfiansyah 9 10 

8 Hijra Nur Hamka 25 27,77 

9 Iksar Sahrul 17 18,88 

10 Inayah Khairia Muslimin 15 16,66 

11 Indrianus Rimba 20 22,22 

12 Intan Dwira 15 16,66 

13 Meisya Agus 10 11,11 

14 Mifta Berkah.K 22 24,44 

15 Muh.Fadli 20 22,22 

16 Muh.Irsan 20 22,22 

17 Muh.Khalish Najah 16 17,77 

18 Muh.Syahruddin 10 11,11 

19 Muhammad Naoval 8 5,55 

20 Nanang Bambang Kusmawan 13 14,44 

21 Nada Susandi 15 16,66 

22 Nurwahida 27 30 

23 Putri Angraini 10 11,11 

24 Rahmarani 10 11,11 

25 Roslinawati 16 17,77 

26 Sitti Rahma 20 22,22 

27 Suci Nawati Bustanil 25 27,77 

28 Suprianto Tore 17 18,88 

29 Syaikha Arikah 15 16,66 

30 Dikky Wahyudi Dwi Putra 14 15,55 

31 Rijal 10 11,11 

32 Futri Syakila 19 21,11 

33 Nur Afdalia 21 23,33 



 
 

34 Nurfadilah 15 16,66 

35 Wanda Ruslan 17 18,88 

36 Ahsanul Amal 17 18,88 

Jumlah 626 692,06 

Skor Rata-Rata 1,11 

 

 

3. Indikator menyimpulkan hasil analisis ( soal no.2-3-10-23-28 ) 

No Nama 
Tes Hasil Belajar 

Skor Nilai 

1 Ahmad Muzammiluddin 0 0 

2 Ainul Hafiz 2 10,53 

3 Alimuddin 1 5,26 

4 Dila Aufya Utami 4 21,05 

5 Dini Angriani 3 15,79 

6 Ferdiansyah Raju 7 36,84 

7 Harfiansyah 6 31,58 

8 Hijra Nur Hamka 5 26,32 

9 Iksar Sahrul 3 15,79 

10 Inayah Khairia Muslimin 2 10,53 

11 Indrianus Rimba 10 52,63 

12 Intan Dwira 2 10,53 

13 Meisya Agus 3 15,79 

14 Mifta Berkah.K 4 21,05 

15 Muh.Fadli 2 10,53 

16 Muh.Irsan 1 5,26 

17 Muh.Khalish Najah 2 10,53 

18 Muh.Syahruddin 3 15,79 

19 Muhammad Naoval 2 10,53 

20 Nanang Bambang Kusmawan 3 15,79 

21 Nada Susandi 2 10,53 

22 Nurwahida 2 10,53 

23 Putri Angraini 3 15,79 

24 Rahmarani 3 15,79 

25 Roslinawati 2 10,53 

26 Sitti Rahma 3 15,79 

27 Suci Nawati Bustanil 4 21,05 

28 Suprianto Tore 1 5,26 

29 Syaikha Arikah 2 10,53 

30 Dikky Wahyudi Dwi Putra 3 15,79 



 
 

31 Rijal 3 15,79 

32 Futri Syakila 0 0 

33 Nur Afdalia 0 0 

34 Nurfadilah 0 0 

35 Wanda Ruslan 0 0 

36 Ahsanul Amal 4 21,05 

 

Jumlah 
97 5,26 

Skor Rata-Rata 5,26 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan kemampuan 

berpikir induktif berdasarkan pencapaian nilai rata-rata untuk setiap 

indikator kemampuan berpikir induktif. peserta didik Kelas XI IPA 2 

SMA NEGERI 5 Luwu adalah sebagai berikut:  

NO 
Indikator Kemampuan Berpikir 

Induktif 
Kategori Skor Rata-rata 

1. Mengidentifikasi Data sedang 6,66 

2. Menganalisis Data Sangat rendah 1,11 

3. Menyimpulkan Hasil Analisis rendah 5,26 
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